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ABSTRAK

Kegiatan penyemprotan umumnya menggunakan alat semprot knapsack sprayer
yang memiliki nozzle untuk mengubah larutan menjadi butiran semprot. Pemilihan
nozzle harus tepat agar butiran semprot yang dihasilkan sesuai dengan target
penyemprotan. Nozzle polijet dan flat fan adalah dua nozzle yang umumnya digunakan
oleh masyarakat. Kalibrasi kedua nozzle tersebut dibutuhkan agar mengetahui kualitas
dan kuantitas volume semprot yang dihasilkan. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui
perbedaan lebar semprotan, volume semprot dan mendapatkan rekomendasi nozzle yang
tepat berdasarkan hasil kalibrasi. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Januari
2021sampai Maret 2021 di areal percobaan Kabupaten Labuhan Batu Selatan, Sumatera
Utara. Penelitian ini disusun dalam rancangan acak kelompok (RAK) non faktorial yang
terdiri dari dua perlakuan yaitu : P1 (polijet) dan P2 (flat fan). Setiap perlakuan diulang
sebanyak 5 kali, sehingga terdapat 10 kali percobaan. Data dianalisis menggunakan Uji
T pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nozzle polijet menghasilkan
lebar semprot, flowrate, konsentrasi dan kebutuhan bahan per tangki yang lebih kecil
dibandingkan flat fan, namun menghasilkan volume semprot yang lebih besar.
Berdasarkan hasil perhitungan kalibrasi, nozzle polijet lebih direkomendasikan karena
membutuhkan bahan (herbisida) yang lebih sedikit sehingga aman bagi lingkungan dan
menghemat biaya.

Kata kunci: knapsack sprayer, nozzle, penyemprotan

ABSTRACT

Spraying water generally uses a knapsack sprayer with a nozzle to convert the
solution into spray droplets. The nozzle must be precise so that the resulting spray
droplets match the spraying target. Polyjet nozzles and flat fan are two of the nozzles
commonly used by the farmers. The calibration of the two nozzles is required to
determine the quality and quantity of the spray volume. The purpose of this study was
to determine the difference in spray width, volume and to get the right nozzle
recommendation based on the calibration. This research conducted at experiment
areal in Labuan Batu Sumatera Utara, from January until March 2021. This research
was arranged in non factorial block complete design with two treatments, consist of
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P1 (Polijet) and P2 (Flat Fan). Each of treatments replicated five times, so there were
10 trials. The data was analyzed by T Test. The results showed that the polyjet nozzle
produced smaller spray width, flowrate, concentration and material requirements per
tank than the flat fan, but produced a larger spray volume. Polyjet nozzle is
recommended because it requires less herbicide, so it is safe for environment and

saves costs.

Keywords: knapsack sprayer, nozzle, spraying

PENDAHULUAN

Keberadaan gulma pada areal
budidaya tanaman menimbulkan
beragam dampak negatif bagi tanaman
utama. Gulma dapat menyebabkan
terjadinya persaingan atau kompetisi
dengan tanaman utama dalam hal
pengambilan air, unsur hara, cahaya dan
ruang lingkup, serta  pengeluaran
senyawa kimiawi oleh gulma beracun
(Moelyandani & Setiyono, 2020). Gulma
juga dapat menyebabkan penurunan
kuantitas dan kualitas hasil
(Kilkoda, 2015). Hasil

Christia et al. (2016) melaporkan bahwa

panen

penelitian

bobot kering tajuk dan jumlah polong
kedelai pada perlakuan bebas gulma
menunjukkan nilai yang tertinggi

dibandingkan perlakuan dengan
kehadiran gulma. Sari et al., (2018) juga
melaporkan bahwa jumlah gulma yang
tumbuh di piringan dapat mempengaruhi
tinggi

sawit, tanaman yang memiliki jumlah

pertumbuhan tanaman kelapa

gulma 647,40 gulma menghasilkan

tinggi kelapa sawit sebesar 531,40 cm,

sedangkan dengan jumlah 455,40 gulma
mampu mencapai 578,20 cm. Besarnya
kerugian atau kehilangan hasil akibat
gulma dapat berbeda-beda tergantung
jenis tanaman, jenis gulma dan faktor-
faktor yang mempengaruhinya (Chozin,
2006).

Populasi gulma yang menyebab-
kan dampak negatif tersebut membuat
perlunya dilaksanakan kegiatan
pengendalian gulma. Jenis pengendalian
gulma yang umumnya dilakukan adalah
secara manual dan kimia. Pengendalian
secara manual memerlukan tenaga kerja
yang banyak dan waktu pengerjaan yang
lama, sedangkan secara kimia dapat
dilakukan lebih cepat dan efektif. Hayata
(2016)

pengendalian gulma secara kimia lebih

et al, melaporkan  bahwa
efektif menekan pertumbuhan gulma
karena daya tumbuh kembali gulma
lebih kecil, sedangkan secara manual
walaupun dapat mencabut gulma secara
langsung namun gulma mudah tumbuh

kembali.
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Pengendalian  secara  kimia
dilakukan menggunakan alat semprot
yaitu knapsack sprayer. Alat ini terdiri
dari beberapa bagian yaitu nozzle, stik
nozzle, tangki,

pompa dan selang.

Nozzle menjadi salah satu bagian
terpenting dari knapsack sprayer, karena
alat ini yang akan mengubah dan
mengeluarkan larutan herbisida menjadi
butiran semprot. Nozzle yang beredar di
pasaran terdiri dari beragam jenis, dua
diantaranya adalah jenis polijet dan flat
fan. Umumnya saat membeli knapsack
sprayer, terdapat salah satu dari kedua
nozzle tersebut dalam kemasan.

Nozzle polijet dan flat fan

masing-masing  memiliki  perbedaan
lebar, curah (flowrate) dan pola semprot
yang berbeda. Nozzle polijet memiliki
lebar semprot 0,4 sampai 2 m, flowrate
sekitar 0,60 sampai 3,39 liter/menit, dan
pola semprot berbentuk garis atau sedikit
bergelombang (Spraytrac, 2021). Nozzle
flat fan memiliki lebar semprot 50 cm
sampai 2 m, flowrate 0,23 sampai 3,46
liter/menit, dan pola semprot berbentuk
2021;

Junchongmarketing, 2021). Karakteristik

oval atau Kkipas (Spraytrac,
setiap nozzle tersebut perlu disesuaikan
dengan kondisi lahan yang akan

disemprot, untuk menghindari butiran
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semprot dari larutan bahan kimia
(herbisida) mengenai tanaman utama.
Pengendalian  secara  kimia

menggunakan knapsack sprayer ini

diperhatikan aplikasinya agar tidak
berlebihan dalam penggunaan bahan
kimia (herbisida) dan air, yang dapat
menurunkan kualitas lahan. Oleh karena
itu, perlu dilakukannya kalibrasi
penyemprotan. Kalibrasi adalah kegiatan
memperoleh nilai kebenaran dari suatu
alat ukur dan  ketidakpastiannya
(Darmawan & Istirohah, 2016). Pada
kegiatan penyemprotan herbisida, hasil
kalibrasi penyemprotan akan
menunjukkan kondisi alat, kebutuhan
air, konsentrasi herbisida dan kebutuhan
herbisida per tangki knapsack sprayer.
Hasil kalibrasi penyemprotan
dapat berbeda-beda tergantung dari jenis
nozzle yang digunakan. Informasi hasil
kalibrasi yang berbeda akan
mempengaruhi kebutuhan herbisida dan
air yang diperlukan Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk melihat
perbedaan hasil kalibrasi penyemprotan
menggunakan knapsack sprayer dengan
dua jenis nozzle, yaitu polijet dan flat
fan. Penggunaan herbisida dan air yang
bahan dan

tepat akan menghemat

menjaga lingkungan dari pencemaran.



Tujuan penelitian ini adalah (1)
mengetahui perbedaan lebar semprotan
nozzle polijet dan flat fan pada kalibrasi
penyemprotan knapsack sprayer, (2)
mengetahui perbedaan hasil kalibrasi
volume semprot menggunakan nozzle
polijet dan flat fan, (3) mendapatkan
rekomendasi nozzle yang tepat untuk
kegiatan penyemprotan herbisida sesuali

dengan hasil kalibrasi penyemprotan.

BAHAN DAN METODE
Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan mulai
bulan Januari 2021 sampai Maret 2021 di
areal percobaan Kabupaten Labuhan Batu
Selatan, Provinsi Sumatera Utara.
Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan adalah
knapsack sprayer (merk dagang Solo),
nozzle polijet, nozzle flat fan, meteran,
wadah teko plastik, stopwatch dan alat
tulis. Bahan-yang digunakan adalah air.
Metode Penelitian

Penelitian ini  disusun dalam
rancangan acak kelompok (RAK) non
faktorial yang terdiri dari dua perlakuan
yaitu: P1 (kalibrasi penyemprotan dengan
polijet) dan P2 (kalibrasi

penyemprotan dengan nozzle flat fan).

nozzle

Setiap perlakuan diulang sebanyak 5 kali,

sehingga terdapat 10 kali percobaan. Data

dianalisis menggunakan Uji T taraf 5%.

Prosedur Percobaan

Prosedur percobaan terdiri dari
persiapan alat dan bahan, pemasangan
nozzle, lebar

pengukuran semprot,

pengukuran flowrate, pengukuran
kecepatan jalan, dan perhitungan volume
semprot.
e Persiapan Alat dan Bahan

Alat dan bahan dipersipakan satu
hari  sebelum percobaan lapangan
dimulai. Alat knapsack sprayer dipasang
sesuai dengan instruksi yang ada di buku
petunjuk, dan dipastikan semua bagian
terpasang dengan benar. Spesifikasi alat
knapsack sprayer terdapat pada Gambar 1.
e Persiapan Areal

Areal  yang

pelaksanaan  kalibrasi

dipilih  untuk
penyemprotan
adalah areal dengan topografi datar dan
populasi gulma sedang.
e Pemasangan Nozzle

Nozzle dipasang di stik knapsack
sprayer dan dipastikan sudah kuat
terpasang dan posisinya benar. Handle
kran ditekan untuk memastikan air bisa
keluar dari nozzle yang terpasang.
Spesifikasi nozzle yang digunakan dapat

dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 1. Spesifikasi knapsack sprayer
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Gambar 2. Spesifikasi nozzle

e Pengukuran Lebar Semprot (meter, m)

Lebar semprot setiap nozzle
diukur dengan menyemprotkan larutan air
dan mengukur lebar yang ditunjukkan
dari larutan tersebut. Tinggi stik saat
menyemprotkan larutan adalah 50 cm di
atas permukaan tanah.
e Pengukuran Flowrate (liter/menit)
Flowrate diukur dengan cara
menyemprotkan larutan air ke dalam

wadah selama satu menit dan menghitung

Sari, Prasetio, Perbedaan Penggunaan Nozzle...
https://doi.org/10.35760/jpp.2021.v5i1.3682

jumlah air yang keluar. Air harus

dipastikan keluar selama satu menit dari

knapsack sprayer.

e Pengukuran Kecepatan Jalan (meter/
menit) dan Aplikasi Penyemprotan
Kedua Nozzle

Kecepatan jalan diukur bersamaan
dengan atau

aplikasi pelaksanaan

kegiatan penyemprotan menggunakan

kedua nozzle. Penyemprotan dilakukan
dengan

cara penyemprot memompa



knapsack sprayer sebanyak 8 kali
(tekanan 1 bar), kemudian menekan tuas
stik (handle kran), larutan air akan keluar
dari  nozzle. Penyemprot kemudian
berjalan dengan kecepatan standar (tidak
boleh

disesuaikan dengan keadaan lahan atau

terlalu cepat atau lambat,
populasi gulma) selama satu menit. Air
harus dipastikan keluar selama satu menit
dari knapsack sprayer, dan pemompaan
harus terus dilakukan agar air tetap keluar

dari knapsack sprayer. Panjang lahan

Volume semprot =

yang berhasil disemprot selama satu
menit kemudian diukur dan menjadi nilai
kecepatan jalan.
e Perhitungan  Volume
(liter/ha)

Data lebar semprot, flowrate dan

Semprot

kecepatan jalan yang sudah didapatkan

dimasukkan ke rumus perhitungan

volume semprot, untuk mengetahui

jumlah air yang diperlukan. Rumus
volume semprot yang digunakan adalah

sebagai berikut:

Luas lahan x Flowrate

Keterangan

Lebar Semprot x Kecepatan Jalan

= Luas lahan (10.000 m?)

Flowrate (liter/ha)
Lebar semprot (m)
Kecepatan jalan (m/menit)

e Perhitungan Konsentrasi
Konsentrasi bahan yang digunakan

dihitung menggunakan rumus berikut ini.
Dosis anjuran yang digunakan pada

perhitungan ini adalah dosis bahan aktif

Glifosat yaitu 3 liter/ha. Pemilihan bahan

Konsentrasi bahan =

Dosis Anjuran

aktif dan dosis ini berdasarkan bahan
aktif yang umumnya digunakan petani,
dan dosis anjuran yang efektif menekan
pertumbuhan gulma berdasarkan hasil

penelitian Nurjannah (2003).

X 100%

Volume Semprot

Jurnal Pertanian Presisi Vol. 5 No. 1 Juni 2021



Perhitungan Kebutuhan Bahan per
Tangki
Kebutuhan bahan per tangki
adalah jumlah bahan kimia (herbisida)
sesuai

yang ditambahkan ke tangki

Kebutuhan bahan per tangki

Parameter Pengamatan

semprot, konsentrasi dan kebutuhan

bahan per tangka.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keadaan Umum

Kondisi areal percobaan adalah
memiliki topografi datar dan populasi
gulma sedang. Percobaan kecepatan jalan
yang telah dilakukan mendapatkan nilai
rata-rata sebesar 20,46 meter/menit. Nilai
kecepatan jalan ini yang digunakan untuk

menghitung rumus volume semprot.

Lebar Semprot

Penggunaan dua jenis nozzle
tidak berpengaruh nyata terhadap lebar
semprotan yang dihasilkan. Berdasarkan
hasil pengukuran, lebar semprot terlebar
terdapat pada nozzle flat fan. Pengaruh
dua jenis nozzle knapsack sprayer
terhadap lebar semprot dapat dilihat pada

Tabel 1.

Sari, Prasetio, Perbedaan Penggunaan Nozzle...
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dengan hasil konsentrasi dan kapasitas
tangki. Kapasitas tangki yang digunakan
pada percobaan ini adalah 15 liter. Rumus
adalah

kebutuhan bahan per tangki

sebagai berikut:

= Konsentrasi x Kapasitas tangki

Parameter pengamatan yang diamati

adalah lebar semprot, flowrate, volume

Lebar semprot yang dihasilkan
dari nozzle flat fan adalah 1,22 m, hal ini
menunjukkan bahwa nozzle flat fan tepat
dipakai pada lahan atau areal yang tidak
dekat ke

penyemprotan ke tanaman harus berjarak

tanaman. Jarak areal

minimal 1,5 m agar tanaman tidak
terpapar herbisida. Sedangkan, nozzle
polijet memiliki lebar semprot yang lebih
pendek yaitu 1,11 m.

Informasi mengenai lebar semprot
nozzle ini penting untuk diketahui agar
penyemprot menyesuaikan dengan areal
Apabila
menyemprot gulma yang berada dekat ke

yang akan disemprot. ingin
tanaman maka bisa memilih nozzle yang
memiliki lebar semprot yang pendek,
agar tanaman utama tidak terpapar
larutan semprot. Supawan dan Hariyadi
(2014) menyatakan bahwa salah satu

pertimbangan penting dalam pemakaian



herbisida pada tanaman adalah herbisida
tidak merusak tanaman budidaya. Oleh
karena itu, pemilihan alat semprot dan
nozzle perlu teliti agar larutan herbisida

tidak mengenai tanaman utama.

Flowrate

Parameter flowrate menunjukkan
nilai yang berpengaruh nyata dengan
penggunaan kedua jenis nozzle. Flowrate
tertinggi terdapat pada perlakuan nozzle
flat fan dan berbeda nyata dengan nozzle
polijet. Pengaruh dua jenis nozzle
knapsack sprayer terhadap flowrate dapat
dilihat pada Tabel 2.

Flowrate merupakan jumlah air
yang keluar dari nozzle, semakin besar
volume air yang keluar dari nozzle maka
semakin

banyak bahan aktif yang

diterima  target sasaran  (gulma).
Prabaningrum (2017) menyatakan bahwa
semakin banyak jumlah butiran semprot
yang menutup bidang sasaran maka
keberhasilan penyemprotan juga semakin
besar.

Flowrate yang tinggi juga
menandakan kebutuhan air yang semakin
(2018)

besar

banyak. Candrago et al.,

menyatakan bahwa  semakin
flowrate suatu nozzle maka akan semakin
besar kebutuhan larutan yang digunakan.

Penentuan pemilihan nozzle dengan

flowrate tinggi atau rendah dapat
dilakukan dengan melihat ketersediaan
air di lapangan, apabila ketersediaan air
sedikit sebaiknya menggunakan nozzle
yang memiliki flowrate rendah. Hal ini
dikarenakan air sebagai pelarut utama
menjadi salah satu faktor terpenting

dalam kegiatan penyemprotan.

Volume Semprot
Penggunaan kedua jenis nozzle
berpengaruh

nyata terhadap volume

semprot knapsack sprayer. Volume
semprot terbanyak terdapat pada nozzle
polijet dan berbeda nyata dengan nozzle
flat fan. Pengaruh dua jenis nozzle

knapsack sprayer terhadap volume
semprot dapat dilihat pada Tabel 3.
Volume semprot adalah jumlah
air yang dibutuhkan untuk melakukan
penyemprotan pada suatu luas lahan.
Pada penelitian ini digunakan luas lahan
sebesar 1 ha. Kalibrasi penyemprotan
menggunakan  nozzle

butuhkan

polijet
319,90 liter air
menyemprot lahan 1 ha. Hasil ini sejalan

mem-

untuk

dengan nilai lebar semprot nozzle polijet
yang menghasilkan lebar semprot lebih
rendah dibandingkan nozzle flat fan.
Lebar yang

membutuhkan volume semprot yang

semprot rendah akan

lebih banyak, untuk memastikan semua
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target semprot (gulma) terkena larutan.
Candrago et al.(2018) menyatakan bahwa
semakin besar nilai lebar semprot maka
semakin kecil volume semprot dan
volume larutan yang dibutuhkan.

Volume semprot yang tinggi juga
lebih direkomendasikan karena larutan
akan tersebar merata ke permukaan

gulma, sehingga bisa lebih cepat

dikendalikan. Namun, dalam pelaksanaan
di lapangan harus melihat ketersediaan
air di lapangan. Prabaningrum (2017)
menyatakan kurangnya volume semprot
akan menyebabkan butiran semprot tidak
tesebar merata

secara sehingga

pengendalian  organisme pengganggu

tamanan akan kurang efektif.

Tabel 1. Pengaruh dua jenis nozzle knapsack sprayer terhadap lebar semprot

Perlakuan

Lebar semprot (m)

P1: Nozzle Polijet
P2 : Nozzle Flat Fan

1,10
1,22

Tabel 2. Pengaruh dua jenis nozzle knapsack sprayer terhadap flowrate

Perlakuan

Flowrate (liter/menit)

P1: Nozzle Polijet
P2 : Nozzle Flat Fan

0,72b
0,89 a

Keterangan : angka-angka yang diikuti huruf berbeda pada kolom yang sama menunjukkan nilai yang

berbeda nyata berdasarkan uji T 5%.

Volume Semprot
Penggunaan kedua jenis nozzle
berpengaruh

nyata terhadap volume

semprot  knapsack sprayer. Volume
semprot terbanyak terdapat pada nozzle
polijet dan berbeda nyata dengan nozzle
flat fan. Pengaruh dua jenis nozzle

knapsack sprayer terhadap volume
semprot dapat dilihat pada Tabel 3.
Volume semprot adalah jumlah
air yang dibutuhkan untuk melakukan
penyemprotan pada suatu luas lahan.

Pada penelitian ini digunakan luas lahan
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sebesar 1 ha. Kalibrasi penyemprotan
menggunakan nozzle polijet membutuh-
kan 319,90 liter air untuk menyemprot
lahan 1 ha. Hasil ini sejalan dengan nilai
yang
menghasilkan lebar semprot lebih rendah
Lebar
semprot yang rendah akan membutuhkan

lebar semprot nozzle polijet

dibandingkan nozzle flat fan.
volume semprot yang lebih banyak,
untuk memastikan semua target semprot
(gulma) terkena larutan. Candrago et al.

(2018) menyatakan bahwa semakin besar

nilai lebar semprot maka semakin kecil



volume semprot dan volume larutan yang
dibutuhkan.

Volume semprot yang tinggi juga
lebih direkomendasikan karena larutan
akan tersebar merata ke permukaan
lebih

dikendalikan. Namun, dalam pelaksanaan

gulma, sehingga bisa cepat

di lapangan harus melihat ketersediaan
air di lapangan. Prabaningrum (2017)
menyatakan kurangnya volume semprot
akan menyebabkan butiran semprot tidak
tesebar merata

secara sehingga

pengendalian  organisme pengganggu

tamanan akan kurang efektif.

Tabel 3. Pengaruh dua jenis nozzle knapsack sprayer terhadap volume semprot

Perlakuan

Volume Semprot (liter/ha)

P1: Nozzle Polijet
P2 : Nozzle Flat Fan

319,90b
357,87a

Keterangan : angka-angka yang diikuti huruf berbeda pada kolom yang sama menunjukkan nilai yang

berbeda nyata berdasarkan uji T 5%.

Tabel 4. Pengaruh dua jenis nozzle knapsack sprayer terhadap konsentrasi

Perlakuan

Konsentrasi (%)

Kebutuhan Bahan
per Tangki (milliliter)

P1: Nozzle Polijet
P2 : Nozzle Flat Fan

0,93a
0,84b

140,87a
126,68b

Keterangan :

yang berbeda nyata berdasarkan uji T 5%.

Konsentrasi dan Kebutuhan Bahan
per Tangki

Penggunaan dua nozzle knapsack
sprayer berpengaruh nyata terhadap hasil
perhitungan kalibrasi konsentrasi dan
kebutuhan bahan per tangki yang akan
digunakan. Konsentrasi dan kebutuhan
bahan terendah terdapat pada nozzle Flat
Fan yaitu 0,84% dan 126,68 mililiter dan
berbeda nyata dengan nozzle polijet.
Pengaruh dua jenis nozzle knapsack
sprayer terhadap konsentrasi dapat dilihat

pada Tabel 4.
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angka-angka yang diikuti huruf berbeda pada kolom yang sama menunjukkan nilai

Konsentrasi dan kebutuhan bahan

atau herbisida yang rendah dapat

menghemat penggunaan dan biaya

pembelian herbisida. Bila dilihat dari segi
dampak terhadap lingkungan,
penggunaan herbisida yang sedikit juga
akan mengurangi resiko pencemaran.
Kebutuhan herbisida yang sedikit namun
tetap dapat mengoptimalkan
pengendalian gulma menjadi hal yang
selalu ingin

dicapai pada kegiatan

penyemprotan. Konsentrasi dan dosis

herbisida yang tepat serta sesuai kalibrasi
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efektif

sasaran, namun apabila berlebihan akan

akan mengendalikan  gulma
merusak dan mematikan tanaman di
sekitarnya dan menyebabkan kerusakan
lingkungan (Prasetio, 2017). Sembiring

(2019) juga menyatakan bahwa herbisida

KESIMPULAN DAN SARAN

Nozzle polijet menghasilkan lebar
semprot yang lebih kecil dibandingkan
nozzle flat fan. Berdasarkan hasil
kalibrasi volume semprot, nozzle flat fan
memiliki nilai volume semprot yang
lebih tinggi dibandingkan polijet, namun
memiliki nilai konsentrasi dan kebutuhan
bahan per tangki yang lebih rendah. Jika
dilihat berdasarkan dampak terhadap
lingkungan, maka nozzle flat fan lebih
direkomendasikan karena penggunaan
herbisida (bahan aktif kimia) yang lebih
sedikit namun memerlukan jumlah air
yang lebih banyak. Pemilihan nozzle
yang digunakan dapat disesuaikan lagi
dengan keadaan lahan budidaya di
lapangan, ketersediaan air dan populasi
gulma. Saran yang dianjurkan pada
dilihat

pengaruh beberapa jenis nozzle terhadap

penelitian  selanjutnya dapat
hasil semprotannya pada permukaan

gulma.
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dengan dosis yang lebih rendah akan
membunuh tumbuhan tertentu dan tidak
merusak tumbuhan lainnya. Hal ini akan
berdampak baik bagi tanaman utama di
sekitar gulma, karena tidak akan terpapar

bahan aktif yang mematikan.
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ABSTRAK

Padi IPB 3S merupakan hasil persilangan padi Fatmawati dan koleksi padi jenis
lainnya yang dihasilkan oleh Institut Pertanian Bogor (IPB) dengan keungggulan tahan
terhadap berbagai macam penyakit diantaranya penyakit turgo, penyakit blas serta
penyakit hawar pada tanaman padi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian pupuk bokhasi terhadap tanaman padi IPB 3S. Penelitian dilakukan di Desa
Sumedangan Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan. Perlakuan disusun
berdasarkan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 3 perlakuan dosis pupuk
(kontrol (tanpa pupuk), 1 kg/m? (P1) dan 2 kg/m? (P2)) yang masing masing diulang 3
kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk bokashi dengan perlakuan
P2 memberikan hasil tanaman terbaik namun tidak berpengaruh nyata terhadap semua
parameter yang diamati.

Kata kunci : IPB3S, padi, pupuk Bokashi
ABSTRACT

IPB 3S rice is the result of crossing Fatmawati rice and a collection of other
types of rice produced by the Bogor Agricultural Institute (IPB) with the superiority of
being resistant to various diseases including turgo disease, blast disease and blight in
rice plants. This study aims to determine the effect of bokhasi fertilizer on IPB 3S rice
plants. The research was conducted in Sumedangan Village, Pademawu District,
Pamekasan Regency. The treatments were arranged based on a randomized block
design (RBD) with 3 fertilizer dosage treatments (control (without fertilizer), 1 kg / m2
(P1) and 2 kg / m2 (P2)), each of which was repeated 3 times. The results showed that
the application of bokashi fertilizer with P2 treatment gave the best crop yields but did
not significantly affect all observed parameters.

Keywords: Bokashi, fertilizer, IPB3S, rice
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PENDAHULUAN

Salah satu varietas padi unggul yaitu
padi IPB 3S, padi tersebut dihasilkan oleh
pemulia di IPB Dr Hajrial Aswidinnoor. IPB
3S merupakan persilangan padi Fatmawati
dan koleksi jenis lainnya yang memiliki
jumlah karakteristik khusus  yang
membedakan dengan padi hibrida, padi ini
juga memiliki anakan yang sedikit akan
tetapi semuanya produktif, anakan atau
rumpun yang dihasilkan dari satu butir benih
hanya sekitar 10, lebih sedikit dibandingkan
dengan padi Ciherang yang mencapai 20
rumpun, sehingga  membuat  teknis
penanaman padi varietas IPB3S harus lebih
rapat, selain itu padi IPB 3S juga memiliki
malai yang lebih panjang serta memiliki
bentuk daun bendera tegak dan panjang, hal
ini  membuat bulir padi tersembunyi
sehingga meminimalisir serangan hama
burung. Padi IPB 3S diketahui juga memiliki
ketahanan terhadap berbagai penyakit
diantaranya penyakit tungro pada padi, dan
agak tahan terhadap penyakit blas ras 003
dan hawar daun bakteri pototipe Il (Maisura
& Jamidi, 2020).

Indonesia memiliki luas lahan yang
dapat dimanfaatkan untuk pertanian sangat
luas, sekitar 188,2 juta hektar, meliputi 148
juta hektar lahan kering (78%) dan 40,2 juta
hektar lahan basah (22%). Lahan Kkering
yang cocok untuk lahan pertanian sekitar
76,22 juta hektar (52%) dari total luas 142,2
juta hektar. Sebagian besar (73%) lahan

pertanian (padi dan lahan kering) di

14

Indonesia dibatasi oleh kandungan organik
rendah (<2%) (Alavan et al., 2015).
Produksi padi pada tahun 2019
mengalami penurunan dibandingkan tahun
2018 yang mana menurut data BPS
menunjukkan bahwa produksi padi di Jawa
Timur pada tahun 2019 mencapai 6 juta ton,
sedangkan pada tahun 2018 mencapai 10
juta ton. Banyak penyebab penurunan
produksi tersebut salah satunya pupuk.
Pupuk adalah sarana produksi pertanian
yang memiliki peran yang sangat penting
untuk mendapatkan hasil yang optimal.
Tujuan dari pemupukan vyaitu untuk
menambah unsur hara tertentu pada tanah
yang sudah habis terserap oleh tanaman saat
panen (Sinaga, 2019). Dalam penelitian ini
digunakan pupuk Bokashi yang dapat
menggantikan pupuk kimia buatan yang
berlebihan dan memperbaiki sifat fisik,
kimia dan biologi tanah agar lebih subur dan
gembur. Dengan diperbaikinya sifak fisik
tanah akar tanaman akan mudah lebih
menyerap dan berkembang, unsur hara
menjadi lebih bagus (Prananti et al., 2019).
Pupuk Bokhasi merupakan pupuk
yang dapat

menggantikan  pupuk

anorganik serta kesuburan tanah bisa
meningkat dan memperbaiki sifat fisik
tanah yang sudah rusak, yang
diakibatkan pemakaian pupuk kimia
secara berlebihan. Beberapa penelitian
bokashi  telah

penggunaan  pupuk

dilakukan, pada tanaman padi (Raksun,
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2018; Tufaila et al., 2014), pada tanaman
rumput gajah (Kastalani, 2017). Bokashi
adalah hasil penggunaan EM-4 untuk
memfermentasi bahan organik dari
limbah (pupuk,
sampah, sekam buah, serbuk gergaji)
(Atikah, 2013; Gao et al., 2012). dalam
bokashi

disandingkan dengan Pupuk Organik

pertanian jerami,

penelitian ini pupuk
Cair (POC) yaitu Eco Farming.
Eco Farming merupakan sejenis
pupuk atau hara yang mengandung zat
organik super aktif, mengandung unsur hara
yang
tanaman, dilengkapi dengan bakteri positif,

lengkap sesuai dengan kebutuhan
bakteri ini akan memperbaiki sifat biologis,
fisik dan kimiawi untuk memulihkan kondisi
lingkungan. tanah. Ini menjadi biokatalis
dalam prosesnya. Subur, menjadikan tanah
sehat, produktif dan ramah
(Iswahyudi et al., 2019).

Oleh karena itu dilakukan penelitian

lingkungan

mengenai respon tanaman padi IPB 3S
terhadap pemberian pupuk bokashi. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
pemberian pupuk bokhasi terhadap tanaman
padi IPB 3S.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan selama
4 bulan di Desa Sumedangan Kabupaten
Pamekasan. Alat yang digunakan untuk
mendukung penelitian ini adalah cangkul,

ember, timbangan, alat semprot, garuk,

bambu, tali rafia, terpal, plastik, jaring,
papan nama, penggaris, gunting, alat
ukur (meteran), alat tulis menulis dan
kamera (Hp).

Bahan dan alat pendukung
penelitian ini adalah bibit padi IPB3S,
pupuk bokashi, pupuk organik cair
pertanian ekologi, alat ukur, timbangan,
kepala ho, golok, ember, saringan logam
1 x 1 cm, jaring penyemprot manual 5 x 3
m. Plastik, kaliper, label, serta alat tulis
dan dokumentasi.

Rancangan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan menggunakan
3 perlakuan pupuk yang berbeda dan 3
pupuk yang
digunakan adalah (PO = kontrol (tanpa
pupuk), P1= 1 kg/m? bokashi, P2= 2
kg/m? bokashi).

Kegiatan penelitian meliputi: (1)

kali ulangan. Dosis

persiapan media pembibitan dan media
tanam (2) pencampuran bokashi sesuai
dengan perlakuan (3) persiapan bahan
tanam (3) penanaman (4) pemberian POC
Eco Farming (5) pemeliharaan tanaman
dan (6) pemanenan.

Data yang dikumpulkan antara
lain: (1) Tinggi tanaman (cm), (2) jumlah
daun (helai), (3) panjang daun (cm), (4)
jumlah anakan, (5) panjang malai (cm),
(6) berat 100 biji (gr). Data hasil
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penelitian dianalisis dengan Sidik Ragam
(Anova).

yang nyata atau sangat nyata pada

Apabila terdapat perbedaan
perlakuan maka akan dilanjutkan dengan
uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf

5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman

Aktivitas pertumbuhan vegetatif
tanaman ditunjukkan pada variabel tinggi
tanaman. Pembelahan sel yang terjadi
pada tumbuhan, menyebabkan
pertumbuhan tinggi tanaman (Mulyanti et
al., 2015). Tinggi tanaman terdapat pada

Gambar 1.
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Gambar 1. Tinggi Tanaman
Hasil analisis Anova didapat

bahwa pemberian pupuk bokasi dengan
yang berbeda
pengaruh tidak nyata terhadap tinggi

dosisi memberikan
tanaman. Dari semua perlakuan dengan
pemberian dosis pupuk bokashi yang
berbeda memberikan
tinggi
pertuhan paling tinggi yaitu dengan dosis

respon terhadap

tanaman akan tetapi respon
pemberian pupuk bokashi P2, dimana
tinggi tanaman berpengaruh pada saat

tanaman berumur 4 MTS, akan tetapi

padi  minggu ke 5 mengalami
kecekunggan akibat adannya aimen eror
dengan adanya hama dan penyakit akan
tetapi minggu selanjutnya sampai terahir
mengalami pertubuhan yang cukup baik.
Sejalan dengan hasil penelitian
Tufaila et al. (2014) hasil sidik ragam
dengan pemberian pupuk bokashi kotoran
sapi memberikan pengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman sejak pada umur
4 dan 5 MST. Selain itu tinggi tanman

juga di pengaruhi oleh unsur hara dan
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cahaya yang di butuhkan karena interaksi
cahaya yang di terima oleh tanaman akan
tinggi
Bokashi dapat memberikan unsur hara

berpengaruh terhadap tanama.

makro, di antaranya N yang di dalam

proses  vegetatif  tanaman akan

berpengaruh terhadap diferensiasi
sehingga mempengaruhi tinggi tanaman

(Birnadi, 2013).
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Jumlah daun yang dihitung adalah
yang
sempurna pada setiap tanaman. Hasil

semua daun telah  membuka
analisis Anova didapat bahwa pemberian
pupuk bokasi dengan dosisi yang berbeda
tidak

terhadap jumlah daun. Jumlah daun pada

memberikan  pengaruh nyata

penelitian ini terdapat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Jumlah Daun

Hasil Dari

bokashi dengan konsentrasi yang berbeda

semua perlakuan pupuk

mengalami kenaikan sampai minggu ke 5
serta perlakuan dengan konsentrasi P2
memberikan pengaruh lebih baik yaitu
dengan jumlah daun sebesar 45 helali,
Jumlah daun paling banyak pada
bokashi

konsentrasi P2. Sedangkan pada umur 6

perlakuan  pupuk dengan

MST jumlah daun mengalami penurunan
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akibat adanya penyakit dan hama
tanaman padi.
Menurut Riyani et al. (2013)

adanya pengaruh tehadap perkembangan
akar karna adanya unsur hara yang
teserap dalam tanah. Oleh sebab itu
serapan hara yang optimal dilakukan oleh
akar akan mempengaruhi jumlah daun

tanaman padi.
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Panjang Daun

Hasil analisis Anova didapat

bahwa pemberian pupuk bokasi dengan

pengaruh tidak nyata terhadap panjang
daun. Untuk pengamatan panjang daun

dapat dilihat pada Gambar 3.

Umur tanaman (M5T)

Pl P2

Gambar 3. Panjang Daun
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— Kantrol
Dari hasil pengamatan bahwa
pemberian bokashi dengan berbagai

takaran yang berbeda memberikan respon

terhadap panjang daun akan tetapi
panjang daun terpanjang adalah dengan
pemberian bokashi P2. Zainuddin (2016)
menyatakan bahwa berbedaan panjang
daun di sebabkan oleh pemberian bokashi
yang berbeda, pemberikan unsur hara
yang tinggi seperti unsur hara yang

terkandung dalam bokashi yaitu unsur
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hara makro akan membuat pertumbuhan
vegetatif tanaman akan menghasilkan

daun yang lebih panjang.

Jumlah Anakan

Hasil analisis Anova didapat
bahwa pemberian pupuk bokasi dengan
yang berbeda

pengaruh tidak nyata terhadap jumlah

dosisi memberikan
anakan. Hasil pengamatan jumlah anakan

padi dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Jumlah Anakan

Dari semua perlakuan pupuk
bokashi dengan konsentrasi yang berbeda
mengalami  kenaikan tiap bulannya,
kenaikan jumlah anakan tertinggi pada
konsentrasi P2, akan tetapi tidak sejalan
(Zahrah, 2011)

menyatakan bahwa dengan pemberian

dengan  penelitian
bokashi 20 ton/ha akan menghasilkan
jumlah anakan yang produktif harus di
imbangi dengan pemberian pemberian
pupuk NPK organik dengan 600 kg/ha.
Namun sejalan dengan penyataan (Syam,
2003) pemberian pupuk bokashi yang di
tambahkan dalam tanah dapat menyuplai
unsur hara melalui dekomposisi bahan
organik
bokashi

meningkatkan jumlah anakan.

sehingga dengan pemberian

yang semakin banyak akan

Pupuk organik bokashi mampu
meningkatkan suplai unsur hara makro

seperti N, sehingga akan membantu

penyerapan unsur hara oleh tanaman
terutama P, K, Mg, dan Cu, unsur hara
Mg dan P. Unsur hara tersebut sangat
penting bagi tanaman, terutama pada
daun untuk memproduksi makanan
sehingga makanan terserap oleh tanaman
dan merangsang pembentukan anakan

vegetatif (Birnadi, 2014).

Panjang Malai
Malai

bagian generatif pada tanaman padi dan

berbentuk

merupakan salah satu

sekumpulan  bunga padi
(spikelet) yang keluar dari buku paling
atas (Wahyudi, 2020). Hasil

Anova didapat bahwa pemberian pupuk

analisis

bokasi dengan dosisi yang berbeda
memberikan  pengaruh  tidak nyata
terhadap panjang malai. Hasil

pengamatan panjang malai dapat di lihat

pada Gambar 5.
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Dari hasil pengamatan bahwa

Panjang malai terdiri dari 8-10 buku

dimana buku tersebut menghasilkan

cabang skunder dan primer dimana
panjang malai yang masih muda akan
memanjang 1 cm kemudian sel produksi
higga

mencapai 20 cm/ lebih panjang, salah

tersebut  terus  berkembang
satu komponen panjang malai merupakan
pendukung utama untuk potensi hasil
semakin panjang malai maka akan lebih
besar peluang jumlah gabah dalam suatu
& Wahyono,

dari

tanaman padi
2017).

(Suyani

Panjang malai semua

20

perlakuan pupuk bokashi dengan panjang
malai tertinggi yaitu dengan konsentrasi
P2. Pemberian pupuk bokashi dengan
takaran 20 ton/ha sangat berpengaruh
terhadap panjang malai padi (Zahrah,
2011).

Berat 100 butir

Hasil analisis Anova didapat
bahwa pemberian pupuk bokasi dengan
yang berbeda

pengaruh tidak nyata terhadap berat 100

dosisi memberikan

biji. Hasil pengamatan 100 biji dapat di
lihat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Berat 100 biji

Berat 100 biji merupakan berat nisbah
dari 100 butir benih yang dihasilkan oleh
suatu jenis tanaman atau varietas yang
digunakan untuk menentukan kebutuhan
benih dalam satu hektar. Pada Gambar 6
dapat dilihat bahwa pemberian pupuk
bokashi dengan dosisi yang berbeda
(kontrol, P1, P2) berat tertinggi pada 100
biji terdapat pada perlakuan P2. Diketahui
bahwa dengan pemberian unsur hara
makro (N, P, dan K) merupakan unsur
hara utama yang di butuhkkan tanaman di
bandingkan dengan unsur hara lannya.
Oleh karna itu dengan meningkatnya
unsur hara makro maka akan menunjang
pertumbuhan dan hasil produksi yang
lebih tinggi. Sejalan dengan penelitian
Maisura and Jamidi (2020) menunjukkan

bahwa berat 100 biji tanaman padi

memberikan  pengaruh yang nyata
sehingga berat 100 biji ini menjadi acuan
dari berat biji yang lainnya. Tinggi
rendahnya massa biji tergantung dari
tinggi rendahnya kandungan bahan kering
yang terdapat dalam biji, bahan kering
tersebut diperoleh dari hasil fotosintesis
yang digunakan dalam pengisian biji

padi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Hasil

bahwa pemberian pupuk bokashi dengan

penelitian  menunjukkan
perlakuan P2 (2 kg/m?) memberikan hasil
tanaman terbaik namun tidak berpengaruh
nyata terhadap semua parameter yang
diamati. Perlu adanya penelitian lanjutan
tentang budidaya padi IPB 3S dengan
penambahan dosis pupuk bokashi.
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EFEKTIVITAS ASAP CAIR TANDAN KOSONG KELAPA SAWIT UNTUK
MENGENDALIKAN GANODERMA BONINESE DAN CURVULARIA SP. IN
VITRO

Effectiveness Liquid Smoke Of Oil Palm Empty Fruit Bunches to Control
Ganoderma boninense And Curvularia sp. In Vitro
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ABSTRAK

Kandungan senyawa fenol dan asam organik yang memiliki kemampuan sebagai
antimikroba, sehingga TKKS diduga dapat mengendalikan G. boninense dan Curvularia
sp. Tujuan penelitian untuk mendapatkan konsentrasi asap cair TKKS terbaik
sertamembandingkan asap cair TKKS, tempurung kelapa (TK) dan tempurung kelapa
komersil (TKK) yang efektif dalam mengendalikan G. boninense dan Curvularia sp.
secara in vitro. Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Agustus sampai Oktober 2019
di Laboratorium Patologi, Entomologi, Mikrobiologi dan IImu Tanah, Fakultas Pertanian
dan Peternakan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau; dan di Laboratorium
HPLCFakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Riau. Penelitian ini
menggunakan rancangan acak lengkap yg terdiri dari 6 perlakuan meliputi GO = 20 ml
PDA + 0% asap cair + G. boninense,G1 = 19,8 ml PDA + 1% (0,2 ml) asap cair + G.
boninense, G2 = 19,6 ml PDA + 2% (0,4 ml) asap cair + G. boninense,G3 = 19,4 ml PDA
+ 3% (0,6 ml) asap cair + G. boninense,G4 = 19,2 ml PDA + 4% (0,8 ml) asap cair + G.
boninense,G5 = 19 ml PDA + 5% (1 ml) asap cair + G. boninense,CO = 20 ml PDA + 0
% asap cair + Curvularia sp.C1 = 19,8 ml PDA + 1% (0,2 ml) asap cair + Curvularia
sp.C2 = 19,6 ml PDA + 2% (0,4 ml) asap cair + Curvularia sp.C3 = 19,4 ml PDA + 3%
(0,6 ml) asap cair + Curvularia sp.C4 = 19,2 ml PDA + 4% (0,8 ml) asap cair +
Curvularia sp.C5 =19 ml PDA + 5% (1 ml) asap cair + Curvularia sp. Setiap perlakuan
diulang sebanyak 3kali. Parameter yang diukur adalah morfologi patogen, total fenol asap
cair TKKS, uji efektivitas daya hambat, laju pertumbuhan, indeks anti jamur, dan uji
komparatif asap cair. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian asap -cair
mengakibatkan perubahan ukuran diameter koloni patogen,asap cair memiliki total fenol
+ 9,98%. Konsentrasi asap cair TKKS berpengaruh nyata terhadap efektivitas daya
hambat, menekan laju pertumbuhan, indeks anti jamur terhadap G.boninense dan
Curvularia sp. Uji komparasi menunjukkan bahwa jenis asap cair tidak berpengaruh
tehadap G. boninense, sedangkan terhadap Curvularia sp.berpengaruh nyata. Kesimpulan
dari hasil penelitian konsentrasi asap cair TKKS terbaik adalah 5% dan asap cair TK

24
Jurnal Pertanian Presisi Vol. 5 No. 1 Juni 2021



memiliki efektivitas yang lebih tinggi dalam mengendalikan G. boninense, dan
Curvularia sp. dengan efektivitas 100%.

Kata kunci: antimikroba, senyawa fenol dan asam organik, TKKS

ABSTRACT

Liquid oil palm empty fruit bunches (OPEFB) contains phenol compounds and
organic acids that have the ability as an antimicrobial, so OPEFBs are thought to control
G. boninense and Curvularia sp. The aim of the study was to obtain the best concentration
of liquid smoke from OPEFB and to compare liquid smoke to OPEFB, coconut shell (CS)
and commercial coconut shell (CCS) which was effective in controlling G. boninense and
Curvularia sp. in vitro. The study was conducted in August to October 2019 at the
Pathology, Entomology, Microbiology and Soil Science Laboratory, Faculty of
Agriculture and Animal Husbandry, Sultan Syarif Kasim Riau Islamic University; and at
the HPLC Laboratory, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Riau University.
This study used an experimental method with a completely randomized design (6
treatments with 3 replications). The parameters measured were pathogen morphology,
total phenol of liquid smoke OPEFB, inhibitory effectiveness test, growth rate, antifungal
index, and comparative test of liquid smoke. The results showed the administration of
liquid smoke resulted in a change in the diameter of the pathogen colony, and OPEFB
liguid smoke had a total phenol + 9.98%. OPEFB liquid smoke concentration
significantly affected the effectiveness of inhibition, suppressed growth rate, antifungal
index on G.boninense and Curvularia sp. Comparative tests showed that the type of liquid
smoke had no effect on G. boninense, whereas on Curvularia sp. have a real impact. The
conclusion from the research results that the best concentration of OPEFB liquid smoke
is 5% and CS liquid smoke has a higher effectiveness in controlling G. boninense, and
Curvularia sp. with 100% effectiveness.

Keywords: antimicrobial, liquid smoke, Curvularia sp., G. boninense.

PENDAHULUAN
Ganoderma boninense merupakan

patogen penyebab penyakit  busuk

pangkal batang pada kelapa sawit

(Widiastuti et al. 2016).Saat ini penyakit
busuk pangkal batang pada tanaman
kelapa sawit masih menjadi penyakit yang
harus  diwaspadai  terutama  pada
perkebunan sawit yang telah mengalami
peremajaan (Angraini. 2017). Chong et al.
(2011) busuk

melaporkan  penyakit

Mahmud, Lististio, Irfan, Zam, Efektivitas Asap Cair ...
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pangkal batang yang disebabkan oleh G.
boninense merupakan salah satu penyakit
utama, yang paling mematikan pada
tanaman kelapa sawit di Asia Tenggara, di
Indonesia penyakit ini merupakan faktor
penyebab penurunan produksi sawit per
satuan luas di beberapa perkebunan kelapa
sawit. Penyakit lain yang juga menyerang
kelapa sawit adalah penyakit bercak daun.
Penyakit ini disebabkan oleh cendawan

patogenik Curvularia sp.(Solehudin et al.
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2012). di daerah tropis dan subtropis
Curvularia sp. merupakan patogen pada
yang
menyebabkan kematian pada tanaman

berbagai tanaman dapat
kelapa sawit pada stadium prenursery. Hal
tidak
dilakukan penanganan secara signifikan.

(Susanto dan Prasetyo. 2013). Venita

tersebut dapat terjadi apabila

(2010). Serangan penyakit bercak daun
sulit  dikendalikan
2012) juga akan
menyebabkan berkurangnya mutu kelapa
sawit yang dihasilkan (Defitri. 2015).

Curvularia selain

(Solehudin et al.

Upaya yang sering dilakukan petani
adalah dengan menggunakan fungisida
kimia sintetiksebagai pengendali utama
(Angraini. 2017). Namun penggunaan
fungisida sintetik dinilai masih kurang
efektif mengendalikan  G.
boninense (Widiastuti, et, al. 2016) dan

dalam

Curvularia sp. (Susanto dan Prasetyo.
2013).

Mempertimbangkan dampak negatif
yang ditimbulkan akibat dari penggunaan
fungisida sintetik, maka perlu adanya
yang lebih
lingkungan. Salah satunya adalah dengan
limbah

kelapa sawit (TKKS) yang dijadikan asap

alternatif  lain ramah

memanfaatkan tandan kosong
cair sebagai fungisida.

Tandan kosong kelapa sawit adalah
telah  diambil

tandan yang buahnya

26

untuk
menghasilkanCrude Palm Oil (CPO)
(Maryudi. 2014). Untuk itu pemanfaatan

sebagai produk utama

limbah tandan kosong kelapa sawit harus
memerlukan pembaharuan teknologi yang
terbaru dalam pengelolahan limbah tandan
kosong kelapa sawit, salah satu teknologi
yang saat ini berkembang adalah dengan
mengubah tandan kosong kelapa sawit
menjadi asap cair tandan kosong kelapa
sawit (Kresnawatyet al. 2017).

Asap cair tandan kosong kelapa
sawit mengandung senyawa turunan fenol
dan asam organic yang relatif tinggi
(Kresnawatyet al. 2017) sehingga asap
cair dapat dijadikan sebagai antimikroba
dan antioksidan.Oramahi et al. (2010)
melaporkan asap cair dengan bahan tandan
kosong kelapa sawit dengan konsentrasi
3% mampu menghambat pertumbuhan
jamur  Aspergillus  niger, dengan
persentase 100% secara in vitro. Aisyah et
al. (2013) menambahkan bahwa asap cair
mampu

menghambat  pertumbuhan

Colletotricum gloesporoides dan
Fusarium oxysporum dengan konsentrasi
antara 0,25-6,0% secara in vitro maupun
in vivo. Lestari et al. (2015) melaporkan
asap cair tandan kosong kelapa sawit
grade 2 juga mampu berfungsi sebagai
kadar

minimum 6%. Dari beberapa penelitian

antibakteri  dengan hambat
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sebelumnya yang melaporkan kemampuan
asap cair tandan kosong kelapa sawit yang
mampu mengendalikan beberapa spesies
fungi, maka dapat diduga asap cair juga
dapat digunakan dalam pengendalian G.
boninense dan Curvularia sp.

Tujuan penelitian  mendapatkan
konsentrasi asap cair TKKS terbaik dan
membandingkan asap cair TKKS, dengan
tempurung kelapa (TK) dan tempurung
kelapa komersil (TKK) yang efektif dalam
mengendalikan ~ G.  boninense  dan

Curvularia sp.

BAHAN DAN METODE
Bahan dan Alat

Bahan
penelitian ini adalah limbah TKKS, isolat

yang digunakan dalam
murni G. boninense dan Curvularia sp.
yang berasal dari koleksi Laboratorium
Patologi, Entomologi, Mikrobiologi dan
lImu Tanah Fakultas Pertanian dan
Peternakan Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau, medium PDA
(Potato Dextose Agar), akuades steril,
alkohol 95%, spirtus. Alat yang digunakan
pada penelitian ini adalah pirolisator,
laminar air flow, autoklaf, tabung reaksi,
Cawan Petri, hotplate, magnetic stirer,
spatula, kapas, termometer, aluminium

foil, Erlenmeyer, corck borer, gelas ukur,

Mahmud, Lististio, Irfan, Zam, Efektivitas Asap Cair ...
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plastik warp, dan timbangan analitik

sarung tangn.

Metode Penelitian
Penelitian ini  dilaksanakan di

Laboratorium  Patologi,

Mikrobiologi dan IlImu Tanah (PEMTA)

Fakultas

Entomologi,
Pertanian dan Peternakan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau serta Laboratorium Fakultas
Matematika dan IImu Pengetahuan Alam
Universitas Riau, waktu penelitian
dilaksanakan pada Bulan Agustus 2019

sampai Oktober 2019.

Pembuatan Asap Cair

TKKS vyang
dengan metode Asmawit dan Hidayati
(2016) diambil sebanyak 300 g dan
dipotong kecil. Kemudian dimasukkan

telah  dikeringkan

kedalam reaktor pirolisator kemudian

ditutup rapat dan dibakar selama 1
jam.Asap yang dihasilkan akan dialirkan
ke tabung pendinginMelalui proses

kondensasi akan dihasilkanasap cair
sebanyak 70 ml. Selanjutnya asap cair
ditampung, didiamkan selama 24 jam, dan
disaring menggunakan membran filter 0,2
pm untuk memisahkan asap cair dan tar

(Harianti, 2011).
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Rancangan Percobaan
Penelitian ini menggunakan metode

rancangan acak lengkap (RAL) dengan 6

perlakuan

Parameter Uji

menggunakan  cawan

dengan 3 ulangan untuk
GO0 =20 ml PDA + 0% asap cair + G. boninense
G1 =19,8 ml PDA + 1% (0,2 ml) asap cair + G. boninense
G2 =19,6 ml PDA + 2% (0,4 ml) asap cair + G. boninense
G3=19,4 ml PDA + 3% (0,6 ml) asap cair + G. boninense
G4 =19,2 ml PDA + 4% (0,8 ml) asap cair + G. boninense
G5 =19 ml PDA + 5% (1 ml) asap cair + G. boninense
C0 =20 ml PDA + 0 % asap cair + Curvularia sp.
C1=19,8ml PDA + 1% (0,2 ml) asap cair + Curvularia sp.
C2 =19,6 ml PDA + 2% (0,4 ml) asap cair + Curvularia sp.
C3=19,4 ml PDA + 3% (0,6 ml) asap cair + Curvularia sp.
C4 =19,2 ml PDA + 4% (0,8 ml) asap cair + Curvularia sp.
C5 =19 ml PDA + 5% (1 ml) asap cair + Curvularia sp.

analisis kandungan

masing-masing spesies fungi
sehingga terdapat total 36 unit percobaan.
Petri

diameter 9 cm adalah sebagai berikut:

total

Parameter pengamatan pada
penelitian ini adalah, penampakan koloni

patogen G. boninense dan Curvularia sp.,

D
EDH (% =

Keterangan
EDH

menggunakan metode microplate reader,
efektivitas daya hambat yang merujuk
pada rumus Rakesh et al. (2013).

C —DP
DC

X 100%

= Efektivitas Daya Hambat

DC = Diameter Kontrol

DP = Diameter Perlakuan

Laju pertumbuhan koloni jamur
yang merujuk pada Crueger dan Crueger
(1984) yang dimodifikasi sebagai berikut.

Akan didapatkan hasil terbaik dari
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parameter yang diujikan dilanjutkan
dengan uji komparatif dengan asap cair
tempurung kelapa dan tempurung kelapa

komersil.
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X
T

M =
Keterangan
u = Laju Pertumbuhan

X = Pertambahan Diameter

T = Waktu Pengamatan

Indeks anti jamur yang dengan rumus:

Dt
IA] = (1 - —) x100%
Dc

Keterangan:

IAJ = Indeks Anti Jamur

Dt = Diameter koloni jamur perlakuan (mm)

Dc = Diameter koloni jamur kontrol (mm)

Analisis Data

Data pengamatan telah

yang
diperoleh dari setiap perlakuan kemudian
diolah menggunakan program SPSS versi
25%, data yang

didapatkan, dianalisis

Hasil pengamatan
selanjutnya
keragamannya. Jika terdapat beda nyata,
maka hasil analisis keragaman akan diuji
lanjut dengan menggunakan uji Duncan

taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Patogen G. boninense dan Curvularia
sp.
G. boninense

Berdasarkan penelitian yang telah
diketahui

dilaksanakan pertumbuhan

koloni G. boninense tumbuh meng-
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gunakan Cawan Petri 90 mm pada media
PDA vyang diberi perlakuan konsentrasi
asap cair TKKS pada hari ke 7 setelah
inkubasi seperti yang telihat pada (Gambar
1).

Penelitian Romantis (2019) juga
melaporkan bahwa pertumbuhan G.
boninense sudah dapat memenuhi Cawan
Petri pada hari ke 7 setelah inkubasi pada
media PDAdengan suhu ruang +31° C,

pada penelitian sebelumnya (lIdris, et al.

2000, dalam Chong, et al. 2017)
menyatakan secara morfologis
G.boninense  berwarna putih  pada

permukaan dan dapat tumbuh optimal
pada suhu 30° C, miselium yang terdapat
pada G. boninense pada Cawan Petri yang

tidak diberi perlakuan terlihat seperti
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Gambar 1. Morfologi G. boninense pada hari ke- 7

benang-benang halus, tipis berwarna putih
dan rapat menyebar keseluruh permukaan
PDA,

perlakuan asap cair dengan konsentrasi

media sama halnya dengan
1% dan 2% hanya saja pertumbuhan dari
miselium pada perlakuan 1% dan 2 % asap
cair tidak mampu memenuhi keseluruhan

dari permukaan media PDA.

Berbeda dengan perlakuan
konsentrasi 3% asap cair, bentuk dari
miselium  sedikit lebih  tebal dan

bergelombang namun miselium tidak

mengalami  perubahan warna, dan
perkembangan dari miselium tidak dapat
memenuhi permukaan dari media PDA,
kemudian pada perlakuan 4% dan 5%
kemampuan hifa untuk tumbuh dan
membentuk miselium sulit dilakukan, hal
ini ditandai dengan ukuran dari koloni

yang lebih kecil, dan pada perlakuan 5%
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koloni dari G. boninense sangat sulit

berkembang dengan baik.

Curvularia sp.

Pertumbuhan Culvularia sp. pada
masing-masing pemberian asap cair
TKKS pada media PDA yang pada hari
ke- 7 setelah inkubasi dapat dilihat pada
(Gambar 2). Miselium Curvularia sp. pada
Cawan Petri tanpa perlakuan sudah dapat
memenuhi seluruh permukaan pada hari
ke- 7 setelah inkubasi, bentuk miselium
Curvularia sp. berwarna coklat kehitaman.
Penelitian sebelumnya, Susanto dan
Prasetyo (2013) melaporkan bahwa koloni
Curvularia sp. berwarna coklat gelap,
berbentuk seperti kapas atau beludru
halus. Miselium Curvularia sp. dengan
pemberian asap cair pada konsentrasi 3%
terlihat  tidak

permukaan media PDA dan cenderung

mampu  memenuhi
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Gambar 2. Morfologi Curvularia sp. pada hari ke- 7 setelah inkubasi

miselium berwarna hitam kecoklatan pada
hari ke-7 setelah inkubasi, sedangkan pada
perlakuan 4% dan 5% miselium juga tidak
mampu berkembang dengan maksimal
dan warna pada koloni cenderung

berwarna coklat. Perubahan warna
miselium juga pernah dilaporkan oleh
Venita (2010) yang menyatakan bahwa
perubahan warna miselium terjadi pada
Curvularia sp. yang berwarna putih
menjadi agak kecoklatan dan hitam

kecoklatan.

Analisis Total Fenol Asap Cair Tandan
Kosong Kelapa Sawit

Asap cair tandan kosong kelapa
sawit yang digunakan pada penelitian
adalah asap cair grade 2 yang telah
dilakukan

membran

pemurnian  menggunakan

filter dan dianalisis
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menggunakan metode microplate reader,
kemudian dari hasil analisis didapatkan
hasil pada Tabel 1.

Berdasarkan tabel diatas dapat
diketahui terdapat kandungan dari fenol
TKKS yang

dalam penelitian,

yang pada asap cair
digunakan diduga
kandungan fenol yang terdapat pada asap
cair TKKS berasal dari hasil pembakaran
pada ruang minim oksigen sehingga
terjadi perubahan senyawa lignin menjadi
senyawa fenol dan turunannya, yang
dimana fenol dapat digunakan sebagai
(2018) melaporkan

dihasilkan dari

antimikroba, Sari
kandungan  fenol
pemecahan komponen lignin pada kayu
yang disebabkan oleh pemanasan yang
tinggi.

Kandungan fenol yang didapat pada
hasil penelitian adalah 9,98% hasil analisis
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Tabel 1. Total Fenolik Asap Cair

Sampel Uji

Kandungan Total Fenol (%)

Asap Cair Grade 2

9.98

Keterangan : Hasil merupakan rerata tiga kali ulangan

lebih tinggi konsentrasi fenol yang didapat
dibandingkan dengan penelitian Oramabhi,
dkk. (2010), dengan suhu pirolisis 450° C
hanya mendapatkan konsentrasi 3,63%
dari keseluruhan kandungan asap cair.
Pada penelitian Sari (2018) didapatkan
total fenol dari asap cair TKKS setelah
diredestilasi adalah sebesar 6,85% dan
sudah dapat digolongkan kedalam asap
cair grade 2, juga pada penelitian
Himawati (2010). melaporkan asap cair
grade 2 memiliki kadar fenol sebesar

9,55%, dan kandungan tar 16,6%.

Efektivitas Daya Hambat
Hasil

efektivitas daya hambat dari asap cair

penelitian menunjukan
tandan kosong kelapa sawit terhadap fungi
G. boninense dan Curvularia sp. yang
telah diinkubasi dengan suhu ruang selama
7 hari

pengukuran menggunakan kaliper digital

inkubasi  didapatkan  hasil
kemudian diolah dengan rumus yang
merujuk pada penelitian Rakes, et al.
(2013), didapatkan data pada Tabel 2.
Pada Tabel 2 dapat diketahui bahwa

pemberian asap cair TKKS memberikan
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perbedaan yang sangat nyata terhadap
efektivitas daya hambat terhadap kedua
patogen yaitu G. boninense dan
dibuktikan

pemberian asap cair pada konsentrasi 1%-

Curvularia  sp., dengan
5% memberikan pengaruh yang sangat

(0%)
TKKS,
Curvularia sp. pemberian asap cair pada
1%-4%

nyata terhadap kontrol tanpa

pemberian asap cair pada

konsentrasi tidak  memiliki
perbedaan yang signifikan namun pada
pemberian konsentrasi 5% berpengaruh
nyata terhadap kontrol dan konsentrasi
1%, Dberbeda dengan G.
TKKS pada

tidak memberikan

boninense
pemberian asap cair
1%-3%

perbedaan nyata namun berbeda nyata

konsentrasi

dengan pemberian 4% dan 5%
TKKS pada

konsentrasi 5% sudah setara dengan asap

kemampuan asap cair

cair cangkang kelapa sawit (CKKYS)
dengan pembakaran pada suhu 400° C
pada penelitian Thamrin (2007).

Hasil yang
dilaksanakan diketahui asap cair TKKS

penelitian telah

mampu dalam menghambat

perkembangan dari kedua patogen yaitu

Jurnal Pertanian Presisi Vol. 5 No. 1 Juni 2021



Tabel 2. Rerata Efektivitas Daya Hambat

Efektivitas Daya Hambat (%)

Perlakuan Ganoderma boninense Curvularia
0% (kontrol) 0,002 0,002
1% 7,632 31,07°
2% 13,67 38,07
3% 24,48°¢ 55,15b¢
4% 67,59¢ 56,74°¢
5% 94,334 59,85°¢

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada baris atau lajur yang sama menunjukan
perbedaan yang nyata (P<0,05). Data ditranformasi dengan Akar Kuadrat

G. Dboninense dan Curvularia sp.
dibuktikan pada Tabel 2. konsentrasi
tertinggi yaitu 5% memberikan hambatan
yang tertinggi pada G. boninense dan
yang telah

dilaporkan oleh penelitian Mugiastuti dan

Curvularia sp, seperti
Abdul (2009) peningkatan konsentrasi
asap cair berpengaruh nyata terhadap
penghambatan diameter koloni pada fungi
diameter

dikarenakan  penghambatan

koloni  berbanding  lurus  dengan

peningkatan konsentrasi senyawa racun
yang
dicampurkan pada media PDA. Senyawa

terdapat pada asap cair yang

racun yang terdapat pada asap cair TKKS
yaitu fenol diduga bekerja secara sinergis
dengan senyawa asam dan karbonil yang
terdapat pada asap cair TKKS sebagai
senyawa antimikroba, keberadaan
senyawa karbonil pada asap cair dapat
dibuktikan dengan warna pada asap cair

TKKS hasil dari pirolisis (Sari, 2018).
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Laju Pertumbuhan Koloni Jamur

Laju pertumbuhan koloni Jamur
dilakukan dengan cara mengukur dengan
menggunakan kaliper digital dimulai pada
hari pertama setelah inkubasi, sehingga
didapatkan hasil pengamatan selama 7 hari
masa inkubasi dalam suhu ruang,
dioleh

Crueger dan

kemudian data tersebut

menggunakan  rumus
Crueger, (1984) yang dimodifikasi, dan
diolah

Tabel 3.

Dari hasil

sehingga didapatkan data pada
penelitian  diketahui
pemberian asap cair TKKS berpengaruh
sangat nyata terhadap laju pertumbuhan
koloni dari kedua patogen yang diujikan
yaitu G. boninense dan Curvularia sp.
kemudian G. boninense pada Cawan Petri
tanpa perlakuan pemberian asap cair tidak
terlihat pengaruh yang signifikan terhadap
permberian asap cair dengan konsentrasi
1% dan 2%, namun memiliki perbedaan
yang nyata pada konsentrasi asap cair 3%
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sampai 5%, berbeda dengan Curvularia
sp. pada perlakuan tanpa asap cair terdapat
perbedaan yang nyata dengan perlakuan
pemberian asap cair dari konsentrasi 1%
hingga 5%, pada taraf konsentrasi 2%
tidak berbeda nyata dengan pemberian
asap cair 3% namun berbeda nyata dengan
pemberian 4% dan 5% asap cair.

Hasil yang
dilaksanakan diketahui laju pertumbuhan

penelitian telah

dari kedua patogen berbanding lurus
dengan daya hambat yang diberikan oleh
pengaruh pemberian asap cair dengan
metode peracun makanan, hal tersebut
diduga kemampuan mekanisme senyawa
racun yang terdapat pada asap cair TKKS
mengganggu proses metabolisme dari G.
boninense dan Curvularia sp. hal tersebut
dapat dilihat pada Gambar 1 dan2, dimana
kedua patogen yang telah diberikan

perlakuan asap cair TKKS mengalami

pertumbuhan tidak maksimal,

yang
dibandingkan dengan perlakuan tanpa
asap cair, hal ini menggambarkan
berkurangnya kemampuan transport aktif
makanan melalui membran dari patogen
sehingga

menyebabkan  berkurangnya

kemampuan untuk tumbuh  dengan
normal, akibat dari pemberian asap cair
TKKS dengan metode peracun makanan.
kandungan senyawa yang terdapat pada
asap cair TKKS diduga mempengaruhi
kemampuan hifa sebagai penyerap
makanan dan alat reproduksi menjadi
terganggu, seperti yang dilaporkan pada
penelitian Agrios, (2005), bahwa asap cair
mengandung senyawa seperti asam
organik dan turunan fenol yang mampu
untk mengganggu proses pembentukan
struktur

reproduksi pada jamur dan

mengganggu proses pengaturan

metabolisme pada jamur.

Tabel 3. Rerata Laju Pertumbuhan Koloni Jamur

Laju Pertumbuhan Koloni Jamur (mm/hari)

Perlakuan Ganoderma boninense Curvularia
0% (kontrol) 12,862 11,432
1% 11,88% 8,340
2% 11,10% 7,01P¢
3% 9,710 5,77¢
4% 4,17¢ 5,56¢
5% 0,734 5,16°

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada baris atau lajur yang sama menunjukan
perbedaan yang nyata (P<0,05). Data ditranformasi dengan Akar Kuadrat
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Indeks Anti Jamur

Pengukuran indeks anti jamur
dilakukan untuk mengetahui kemampuan
tandan dalam

asap  cair kosong

mengendalikan  G.  Dboninense  dan
Curvularia sp. pengukuran dilakukan
dengan mengukur diameter dari kedua
yang
menggunakan kaliper digital, sehingga

patogen diujikan dengan
didapatkan data pengukuran dari hasil
pengamatan selama 7 hari masa inkubasi,
kemudian dikalkulasikan menggunakan
rumus indeks anti jamur, kemudian data
diolah statistik
sehingga didapatkan data pada Tabel 4.

yang
dilaksanakan diketahui asap cair TKKS

kedalam  pengolah

Hasil  penelitian sudah
memiliki sifat anti jamur terhadap G.
boninense dan Curvularia sp., pada G.
boninense pemberian asap cair TKKS
pada taraf 2%-5% menunjukan perbedaan
sangat nyata terhadap kontrol
TKKS,

pemberian taraf 1% tidak berpengaruh

tanpa
perlakuan asap cair namun
nyata terhadap pemberian 3% asap cair
TKKS maupun terhadap perlakuan kontrol
tanpa asap cair, kemudian pemberian asap
cair taraf 2% hingga 5% masing-masing
menunjukan pengaruh yang berbeda nyata
pada setiap perlakuan.

Pada Curvularia sp. pemberian asap

cair pada taraf 1%-5% memberikan
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perbedaan yang nyata terhadap kontrol
tanpa perlakuan asap cair, namun pada
1%-5% tidak

menunjukan pengaruh yang berbeda nyata

tarap masing-masing

pada masing- masing  perlakuan.
Kemampuan anti jamur asap cair TKKS
tabel 4.

asap cair

digambarkan pada pada

yang
mengingkatkan

konsentrasi tertinggi

diberikan, maka
kemampuan antijamur asap cair TKKS
terhadap patogen uji G. boninense dan
Curvularia sp. hasil penelitian yang telah
dilaksanakan menggambarkan
kemampuan anti jamur dari asap cair

TKKS juga dibuktikan dengan hasil daya

hambat pada kedua patogen yang
berbanding lurus dengan peningkatan
konsentrasi asap cair, sebelumnya

dilaporkan oleh penelitian Oramahi, dkk.
(2010) bahwa semakin tinggi konsentrasi
asap cair yang diberikan maka semakin
tinggi  juga
menghambat jamur Aspergillus niger.

indeks anti jamur yang

diduga senyawa fenol dan asam organik
merupakan senyawa yang berperan aktif
terhadap aktivitas anti jamur.

Hasil yang
didapatkan pada Tabel 1 membuktikan

analisis total fenol
bahwa terdapat kandungan senyawa fenol
yang merupakan salah satu komponen
racun yang terdapat pada asap cair,

dengan diketahui terdapat kandungan
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Tabel 4. Rerata Indeks Anti Jamur

Indeks Anti Jamur (%)

Perlakuan Ganoderma boninense Curvularia
0% (kontrol) 0,002 0,002
1% 12.16° 31,200
2% 18.12° 38,75b¢
3% 40.61°¢ 53,76
4% 82.08¢ 62,98¢
5% 98.19¢ 69,91¢

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada baris atau lajur yang sama menunjukan
perbedaan yang nyata (P<0,05). Data ditranformasi dengan Akar Kuadrat

fenol dapat diduga aktivitas antijamur
disebabkan salah satunya adalah kadar
fenol yang terdapat pada asap cair TKKS.
dilaporkan Oramahi (2010) fenol dan
asam organik merupakan senyawa toksin
yang terdapat pada asap cair TKKS yang
memiliki sifat antimikroba.

Fenol dan asam organik akan

bekerja mengganggu membran dari
patogen sehingga menyebabkan terg-
anggunya proses metabolisme sel dan
enzim-enzim yang terdapat didalamnya,
hal ini juga dikarenakan kemampuan fenol
yang dapat mendenaturasi protein yang
terdapat pada membran fungi patogen
yang diujikan . Hal ini sesuai dengan
pernyataan Yuan, et al. (2003). Bahwa
kandungan fenol yang terdapat dalam asap
cair diduga bersifat antijamur yang bekerja
dengan menghambat kerja enzim pada

fungi patogen.

Uji Komparatif Asap Cair
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Asap cair yang diujikan dalam uji
komparasi asap cairadalah dengan
menggunakan konsentrasi terbaik dari
parameter sebelummya yaitu dengan
konsentrasi 5% yang akan dikomparasikan
dengan asap cair komersial yang berbahan
limbah cangkang kelapa dan asap cair
hasil penelitian sebelumnya perlakuan
yang terbaik yang berbahan cangkang
kelapa, pada uji komparasi asap cair, asap
sawit

terbaik

cair tandan kosong kelapa

menggunakan konsentrasi
sebanyak 5%, namun hasil terbaik dari
penelitian sebelumnya (Hidayat, 2019)
melaporkan bahwa asap cair tempurung
kelapa pada konsentrasi 2% sudah dapat
menghambat pertumbuhan dari patogen
Corynespora  cassiicola dengan
persentase hambatan 100%, merujuk pada
penelitian sebelumnya (Hidayat, 2019)
konsentrasi

maka untuk asap cair

komersial yang berbahan tempurung
kelapa juga menggunakan konsentrasi

yang sama Yyaitu sebesar 2%, kemudian
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Tabel 5. Rerata Uji Komparasi Asap Cair

Efektivitas Daya Hambat (%)

Perlakuan - -
G. boninense Curvularia sp.
Asap Cair TKKS 94,332 69,612
Asap Cair TK 100,002 100,00°
Asap Cair TKKomersil 75,182 39,632

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada baris atau lajur yang sama menunjukan
perbedaan yang nyata (P<0,05). Data ditranformasi dengan Akar Kuadrat

pengamatan dilakukan pada hari ke 7

inkubasi, kemudian didapatkan hasil
pengamatan untuk efektifitas daya hambat
disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5 terlihat bahwa pemberian
asap cair yang berbeda pada G.boninense
tidak menunjukan perbedaan yang nyata
terhadap efektifitas daya hambat, asap cair
tandan kosong kelapa sawit memiliki
yang tidak  berbeda

dibandingkan dengan asap cair dari

kemampuan

tempurung kelapa yang dijual secara
komersil ataupun dengan asap cair

tempurung  kelapa hasil  penelitian
sebelumnya (Hidayat, 2019).
hasil

Namun yang ditunjukan

pemberian asap cair yang berbeda
terhadap Curvularia sp. menunjukan
perbedaan yang sangat nyata pada masing-
masing perlakuan, hasil terbaik dari
penghambatan terhadap kedua patogen
yang diujikan adalah menggunakan TK
(Hidayat, 2019), hal ini sesuai dengan
pernyataan Mugiastuti dan Abdul (2009)
yang menyatakan kemampuan asap cair

tempurung kelapa lebih tinggi dalam
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penghambatan jamur patogen waupun
memiliki kadar fenol yang lebih rendah
dibandingkan dengan TKKS.

TKK memiliki kemampuan lebih rendah
dibandingkan dengan tempurung kelapa
yang lain adalah diduga karena redestilasi
berulang untuk membuat asap cair TK,
menurunkan kandungan senyawa fenol
dan asam organik yang terdapat pada asap
cair yang berfungsi sebagai racun, hal
serupa dilaporkan pada penelitian Sari
(2018) menyatakan bahwa redestilasi
mengakibatkan berkurangnya kandungan
senyawa fenol yang terdapat pada asap

cair.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa konsentrasi terbaik
asap cair TKKS adalah 5%.Uji komparatif
asap cair menunjukkan asap cair TK
memiliki efektivitas yang lebih tinggi
dalam mengendalikan G. boninense, dan

Curvularia sp. dengan efektivitas 100%.
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ABSTRAK

Pemanfaatan lahan marginal khususnya lahan salin untuk lahan produksi saat ini
belum optimal. Sorgum manis adalah salah satu tanaman yang memiliki daya adaptasi
yang luas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat ketahanan beberapa
varietas sorgum manis terhadap berbagai kadar salinitas. Penelitian dilaksanakan di
Laboratorium Fisiologi Tumbuhan dan Bioteknologi dan Rumah Kaca Fakultas
Pertanian UNS Surakarta. Penelitian dilakukan dengan dua percobaan, percobaan
pertama dilaksanakan di laboratorium dan percobaan kedua di rumah kaca. Penelitian
dilaksanakan dengan Rancangan Acak Lengkap secara faktorial, terdiri atas dua faktor
perlakuan dengan tiga ulangan. Faktor pertama adalah macam varietas sorgum manis,
yaitu varietas Sweet, Numbu, Kawali. Faktor kedua adalah konsentrasi larutan NaCl
terdiri atas 0, 4, 8, 12, dan 16 g/l. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan analisis
ragam pada tingkat kepercayaan 95%, dan dilanjutkan uji DMRT. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemberian berbagai konsentrasi garam NaCl menurunkan
pertumbuhan tanaman sorgum manis. Varietas Sweet memiliki ketahanan paling tinggi
terhadap cekaman salinitas pada pengujian di laboratorium. Hasil pengujian panjang
kecambah di laboratorium dapat digunakan sebagai indikator tinggi tanaman di
lapangan.

Kata kunci: NaCl, salinitas, seleksi ketahanan, sorgum manis

ABSTRACT

Utilization of marginal land in particular salinity area to be a production land is
not yet optimal. Sweet sorghum as one of the crops has wide adaptability. This study
aims to determine the level of resistance of some varieties of sweet sorghum to various
levels of salinity. The study was conducted in the Laboratory of Plant Physiology and
Biotechnology and greenhouse in the Faculty of Agriculture UNS Surakarta. This study
consisted of two experiments, the first experiment was done in the laboratory and the
second experiment was done in the field. The experiment was conducted with a
Completely Randomized Design in factorial, treatment consists of two factors with three
replications. Treatment of the first factor was a kind of sweet sorghum varieties, consist
of three varieties of Sweet, Numbu, Kawali. Treatment of the second factor is the
concentration of NaCl solution consist of 0, 4, 8, 12, and 16 g/l. The data were analyzed
using analysis of research results at the range 95% and followed the DMRT test. The
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results showed that various levels of NaCl treatment decrease the growth of sweet
sorghum. Sweet has the highest resistance against salinity stress on testing in the
laboratory. A trial in the laboratory of the length of the sprouts can be used as an

indicator of plant height in the field.

Keywords: NacCl, resistance selection, salinity, sweet sorghum

PENDAHULUAN

Bertambahnya kebutuhan pangan
dari produk pertanian perlu diimbangi
dengan

upaya peningkatan produksi

pangan. Pemanfaatan lahan marginal
sebagai lahan produksi seperti tanah salin
menjadi salah satu cara yang dilakukan,
namun ada banyak hambatan dalam
pengembangan lahan salin. Salinitas
tanah merupakan salah satu masalah yang
mengakibatkan berkurangnya hasil dan
produktivitas pertanian (Djukri, 2009;
Krismiratsih et al., 2020; Ma'ruf, 2016;
Purwaningrahayu & Taufiq, 2018).

Pengaruh salinitas pada tanaman
sangat kompleks. Akibat peningkatan
konsentrasi garam terlarut dalam tanah
dan akan meningkatkan tekanan osmotik
sehingga menghambat penyerapan air dan
unsur-unsur hara. Selain itu jumlah air
yang masuk ke akar akan berkurang
sehingga mengakibatkan  menipisnya
jumlah persediaan air tanaman (Djukri,
2009; Junandi et al., 2019).

Tanaman sorgum manis (Sorghum
bicolor L.) memiliki potensi besar untuk

dikembangkan sebagai bahan pangan,

pakan, bioetanol dan berbagai industri
lain. Pemanfaatan sorgum manis secara
umum diperoleh dari hasil batang dan biji
& Yusuf, 2017,
Irawan & Sutrisna, 2016; Sriagtula &

serta limbah (Dewi

Sowmen, 2018). Sorgum manis tumbuh

di hampir semua jenis lahan, tahan
terhadap kekeringan, membutuhkan input
pertanian lebih sedikit. Bioetanol sorgum
telah diteliti  dan

manis banyak

dikembangkan di  beberapa

(Dewi & Yusuf,

negara
sebagai sumber energi
2017).

Berdasarkan definisi yang dipakai
oleh US Salinity Laboratory, tanah
tergolong salin apabila ekstrak jenuh dari
tanah salin mempunyai nilai DHL (daya
EC (electrical

conductivity) lebih besar dari 4 deci

hantar listrik) atau
Siemens/m (ekivalen dengan 40 m M
NaCl) dan persentase natrium yang dapat

ditukar (ESP = exchangeable sodium

percentage) kurang dari 15 (Djukri,
2009). Pemanfaatan  lahan  yang
mempunyai  salinitas  tinggi  dapat

dilakukan dengan penggunaan varietas
tahan (Attia, 2016; Hassanein et al., 2010;
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Kausar et al., 2012; Ubudiyah &
Nurhidayati, 2013), maka perlu dipilih
varietas sorgum manis Yyang toleran
dibudidayakan pada daerah dengan
tingkat salinitas tinggi.

Terdapat banyak varietas sorgum
manis yang dibudidayakan (Subagio &
Aqil, 2013; Subagio & Aqil, 2014;
Krishnamurthy et al., 2007; Shakeri et al.,
2017), namun belum banyak informasi
mengenai varietas sorgum manis yang
tahan terhadap salinitas. Berdasarkan hal
tersebut perlu dikaji mengenai tanggapan
tanaman sorgum manis terhadap kadar
garam tinggi, sehingga dapat diperoleh
informasi berkaitan dengan ketahanan

sorgum manis pada kondisi salin.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di
Laboratorium Fisiologi Tumbuhan dan
Bioteknologi dan Rumah Kaca Fakultas
Maret
yang
digunakan dalam penelitian ini adalah

Pertanian Universitas Sebelas

Surakarta.  Bahan  tanaman
benih sorgum manis varietas Numbu,
varietas Sweet, varietas Kawali, pupuk
organik (pupuk kandang sapi), pupuk
anorganik (Urea, KCI, SP-36), garam
NaCl. Alat

timbangan digital,

yang digunakan adalah

petridis, penggaris,

gelas ukur, oven, polybag, dan refractometer.

Penelitian dilakukan dengan dua

percobaan, percobaan pertama
dilaksanakan di
Acak

faktorial, terdiri atas dua faktor perlakuan

laboratorium dengan

Rancangan Lengkap  secara

dengan tiga ulangan. Faktor pertama
adalah macam varietas sorgum manis,
terdiri atas tiga varietas yaitu Sweet,
Numbu, Kawali. Faktor kedua adalah
konsentrasi larutan NaCl terdiri atas 0, 4,
8, 12, dan 16 g/l
dilakukan di rumah kaca menggunakan
Acak

faktorial, terdiri atas dua faktor perlakuan

Percobaan kedua

Rancangan Lengkap  secara

dengan tiga ulangan. Faktor pertama
adalah macam varietas sorgum manis,
terdiri atas tiga varietas yaitu Sweet,
Numbu, Kawali. Faktor kedua adalah
konsentrasi larutan NaCl terdiri atas 0, 4,
8, 12, dan 16 gll.

digunakan aquades.

Sebagai pelarut

Data hasil pengamatan dianalisis
dengan analisis ragam (anova), dan
dilanjutkan dengan uji jarak berganda
(DMRT)

Untuk mengetahui

Duncan’s pada taraf

kepercayaan 95%.
hasil

korelasi antara

laboratorium dengan rumah kaca menggunakan

penelitian  di

analisis korelasi Pearson.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian di Laboratorium
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Kecepatan Kecambah

Pengujian  benih  dimaksudkan
untuk mengetahui mutu atau kualitas
suatu jenis benih. Salah satu metode
benih

kecepatan kecambah yang merupakan

pengujian yaitu  pengujian

persentase benih berkecambah normal

dalam jangka waktu yang sudah
ditentukan. Pengujian kecepatan
kecambah  di  laboratorium  dapat

mengurangi pengaruh lingkungan di luar

faktor yang diinginkan dan tingkat
cekaman dapat diatur sesuai kebutuhan
(Efendi et al., 2009).

Berdasarkan

analisis ~ ragam,

perlakuan macam  varietas dan
konsentrasi salinitas berpengaruh nyata
terhadap terhadap kecepatan kecambah
benih sorgum manis serta terjadi interaksi
antara kedua perlakuan. Semakin tinggi
konsentrasi kepekatan larutan, air yang
diserap oleh benih semakin sedikit,
sehingga persentase kecepatan kecambah
benih menurun. Hal ini terjadi karena
benih tidak dapat menyerap air dari
lingkungan yang memiliki konsentrasi
tinggi.
persentase kecepatan kecambah pada

kepekatan larutan Penurunan
varietas Sweet tidak sama dengan varietas
Numbu maupun Kawali pada konsentrasi

NaCl yang sama. Hasil masing-masing

varietas  dipengaruhi  oleh  adanya
perbedaan konsetrasi NaCl (Tabel 1).
Hasil pengamatan menunjukkan
adanya pertumbuhan kecambah yang
terhambat. Perlakuan konsentrasi 4 g/l
dan 8 g/l NacCl

berbeda nyata dengan kontrol, hal ini

menunjukkan tidak

menunjukkan sorgum manis masih
toleran terhadap perlakuan NaCl tersebut
Hasil

penelitian (Bastomi, 2018), pemberian

pada saat perkecambahan.
konsentrasi 1-2,5 g/l NaCl dapat menekan
Pada
tanaman padi, benih yang disebar pada
kondisi tanah dengan DHL > 6 dS/cm

pertumbuhan  tanaman cabai.

atau natriumnya > 4 me/100 g tanah atau
pada tanah dengan kejenuhan natrium >
5000 mg/kg, seluruh benih tidak tumbuh.
Batasan tersebut juga berlaku bagi air
yang akan menggenangi pesemaian atau
pertanaman padi (Rachman et al., 2018).
Pada tahap awal perkecambahan, benih

menyerap air yang digunakan untuk

mengaktifkan proses metabolisme
didalam benih. Air dari lingkungan
masuk kedalam sel melalui proses

0osmosis, yaitu perpindahan senyawa dari

konsentrasi kepekatan larutan rendah
menuju tinggi (Rini et al., 2005).
Varietas Sweet merupakan

varietas yang paling tahan terhadap

cekaman salinitas, dari hasil pengamatan
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Tabel 1. Pengaruh varietas dan konsentrasi NaCl terhadap kecepatan kecambah (%)
tanaman sorgum manis pada 4 HSP

Varietas Konsentrasi NaCl (g/1) Rata-rata
0 4 8 12 16
Sweet 98,00 e 98,67 e 98,00e 9533e 9267e 96,53
Numbu 93.33e 92,67¢ 94,00 e 7400c 27,33a 76,27
Kawali 82,00cd 90,00 de 80,00c 36,67b 2333a 62,40
Rata-rata 91,11 93,78 90,67 68,67 47,78

Keterangan: Angka diikuti huruf yang sama pada kolom maupun baris menunjukkan tidak berbeda

nyata. HSP = hari setelah perlakuan.

persentase kecepatan kecambah diketahui

tinggi
perlakuan konsentrasi garam NaCl 16 g/I.

varietas Sweet tetap pada

Varietas Kawali menunjukkan hasil
paling rendah pada persentase kecepatan
kecambah, ditunjukkan pada konsentrasi
NaCl 12 g/l persentase kecambah hanya
36,67%.

ketahanan tanaman sorgum manis lebih

mencapai Secara umum
tinggi dibanding tanaman lain seperti

cabai dan padi yang hanya mampu
bertahan pada konsentrasi NaCl 1-5 g/l
(Bastomi, 2018; Rachman et al., 2018).
Hasil penelitian (Mbinda & Kimtai,
2019a; Mbinda & Kimtai, 2019b; Naim et

al., 2012) juga menunjukkan bahwa laju

perkecambahan tanaman sorgum
menurun dengan bertambahnya
konsentrasi NaCl.
Daya Kecambah

Berdasarkan  analisis  ragam,
perlakuan  konsentrasi salinitas dan
macam varietas berpengaruh nyata

terhadap hasil daya kecambah sorgum

44

manis serta terjadi interaksi antara kedua
perlakuan. Varietas sorgum berpengaruh
terhadap daya kecambah disebabkan
perbedaan sifat genetik dari benih. Zat-zat
yang diketahui

perkecambahan adalah larutan dengan

dapat menghambat
tingkat osmotik tinggi, misalnya larutan
NaCl 100-200 mM (Rini et al., 2005);
Dehnavi et al., 2020). Semakin tinggi
konsentrasi NaCl yang diberikan semakin
rendah daya kecambah benih sorgum
manis. Interaksi antara kedua perlakuan
menunjukkan bahwa persentase daya
kecambah masing-masing  varietas
menurun pada penambahan konsentrasi
NaCl yang diberikan, namun penurunan
daya kecambah tidak sama pada setiap
penambahan konsentrasi NaCl yang
diberikan (Tabel 2).

Secara morfologi suatu biji yang
berkecambah umumnya ditandai dengan
terlihatnya akar atau daun yang menonjol

ke luar dari biji. Metode pengujian daya
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Tabel 2. Pengaruh varietas dan konsentrasi NaCl

tanaman sorgum manis pada 7 HSP

terhadap daya kecambah (%)

Varietas Konsentrasi NaCl (g/l) Rata-rata
0 4 8 12 16
Sweet 98,67 e 98,67 e 98,00e 96,00 de 91,33 cde 96,53
Numbu 95,33 cde 96,00 de 96,00de 86,00cde 53,33b 85,33
Kawali 83,33 cd 90,00cde 82,00c 4533b 24,67 a 65,07
Rata-rata 92,44 94,89 92,00 75,78 56,44

Keterangan: Angka diikuti huruf yang sama pada kolom maupun baris menunjukkan tidak berbeda nyata.

HSP = hari setelah perlakuan.

kecambah digunakan sebagai parameter

dua proses pembelahan dan pemanjangan

persentase kecambah berdasarkan  sel. Berdasarkan analisis ragam, panjang
penilaian struktur tumbuh embrio. Daya  akar ~ kecambah  pada  perlakuan
kecambah diukur pada hari ke-7 setelah  konsentrasi dan  macam  varietas

persemaian, dengan menghitung persen
benih berkecambah normal.

Rini et al. (2005) menyatakan
bahwa kelebihan garam menghambat
aktifitas enzim baik secara langsung,
maupun dengan mengurangi potensi air.
Adanya cekaman NaCl menyebabkan
cekaman air dan
tinggi
konsentrasi garam yang diberikan akan

benih  mengalami

cekaman  garam.  Semakin

menurunkan potensial air, sehingga
mengakibatkan berkurangnya air yang

diserap oleh benih.

Panjang Akar Kecambah

Akar adalah bagian yang pertama
kali bersentuhan dengan media setelah
berkecambah. Organ ini sangat potensial
untuk  mengalami  kerusakan akibat
mekanis maupun cekaman lingkungan.

Pertumbuhan akar merupakan hasil dari

berpengaruh nyata terhadap variabel

panjang akar kecambah dan terjadi
interaksi antara kedua perlakuan.

Semakin tinggi konsentrasi garam
yang diberikan, maka semakin pendek
akar kecambah sorgum manis. Hal ini
ditunjukkan pada Tabel 3, bahwa pada
konsentrasi garam paling tinggi rata-rata
panjang akar kecambah sorgum manis
hanya mencapai 1,32 cm. Varietas
dengan panjang akar paling tinggi adalah
Sweet, ini mungkin dikarenakan secara
genetik  varietas  Sweet  memiliki
kemampuan untuk tumbuh pada kondisi
antara kedua

stres salinitas. Interaksi

perlakuan ~ menunjukkan  penurunan

panjang kecambah pada setiap varietas
terjadi

seiring dengan bertambahnya

konsentrasi NaCl, namun penurunan
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Tabel 3. Pengaruh varietas dan konsentrasi NaCl terhadap panjang akar kecambah
(cm) tanaman sorgum manis pada 14 HSP

Varietas Konsentrasi NaCl (g/l) Rata-rata
0 4 12 16
Sweet 13,76 h 14,46 h 6,88 def  3,93bcd 2,26 abc 8,26
Numbu 6,17 de 9,48 fg 4,60 cde 1,91 abc 1,05a 4,64
Kawali 10,10 g 7,35 efg 2,20abc 1,52 ab 0,64 a 4,36
Rata-rata 10,01 10,43 4,56 2,45 1,32

Keterangan: Angka diikuti huruf yang sama pada kolom maupun baris menunjukkan tidak berbeda nyata.

HSP = hari setelah perlakuan.

panjang akar tidak sama pada setiap

varietas. Pengaruh masing-masing

varietas dipengaruhi oleh perbedaan
konsentrasi NaCl.

Pengaruh konsentrasi NaCl (Tabel
3) mempengaruhi pertumbuhan akar
kecambah. Panjang akar kecambah pada
varietas Sweet menunjukkan benih yang
lebih toleran terhadap cekaman salinitas
dibandingkan dengan varietas Numbu dan
Kawali. Pada konsentrasi NaCl 8 ¢/l
panjang akar kecambah berkurang hingga
50 % Pertumbuhan

dari  kontrol.

memanjang dari  organ  tumbuhan
tergantung dari turgor sel. Pada saat
terjadi cekaman garam, potensial air
media dan laju pengangkutan air akan
menurun, sehingga turgor tanaman
menjadi turun. Akibat turgor sel menurun
mengakibatkan pertumbuhan sel
terhambat, sehingga panjang akar yang
terbentuk tidak maksimal (dos Santos

2019). (2004)
pertumbuhan yang

terhambat disebabkan hilangnya tekanan

Silva et al, Yuniati

menyatakan akar

turgor untuk pertumbuhan sel karena
potensial osmotik media tumbuh lebih
rendah dibanding potensial osmotik di

dalam sel.

Panjang Kecambah

Berdasarkan penelitian  menunjuk-kan

perlakuan macam varietas dan
konsentrasi salinitas berpengaruh nyata
terhadap panjang kecambah benih sorgum
manis serta terjadi interaksi antara kedua
perlakuan. Semakin tinggi konsentrasi
kepekatan larutan, air yang diserap oleh
benih semakin sedikit, sehingga panjang
kecambah benih semakin menurun. Hal
ini terjadi karena benih tidak dapat

menyerap air dari lingkungan yang

memiliki konsentrasi kepekatan larutan
tinggi.
pada varietas Sweet tidak sama dengan

Penurunan panjang kecambah

varietas Numbu maupun Kawali pada

konsentrasi NaCl yang sama. Hasil
masing-masing varietas dipengaruhi oleh
adanya perbedaan konsetrasi NaCl
(Tabel 4).
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Tabel 4. Pengaruh varietas dan konsentrasi NaCl terhadap panjang kecambah (cm)
tanaman sorgum manis pada 14 HSP

Varietas Konsentrasi NaCl (g/l) Rata-rata
0 4 12 16
Sweet 13,03 i 9,96 h 4,44 ¢ 2,28d 0,33 bc 6,01
Numbu 13,14 i 7,52 fg 4,03 ¢ 2,59d 0,52¢c 5,56
Kawali 9,22 gh 7,10 f 4,32¢e 0,23 b 0,00 a 4,17
Rata-rata 11,80 8,19 4,26 1,70 0,28

Keterangan: Angka diikuti huruf yang sama pada kolom maupun baris menunjukkan tidak berbeda nyata.

HSP = hari setelah perlakuan.
Panjang kecambah sorgum manis

dipengaruhi oleh perlakuan konsentrasi
NaCl (Tabel 4). Pada semua varietas
menunjukkan hasil terbaik pada kontrol.
Panjang  kecambah  memperlihatkan
pengaruh pada perlakuan NaCl 4 g/l
dimana panjang kecambah menurun pada
semua perlakuan varietas. Potensial air
yang
mengakibatkan laju pengangkutan air dan

rendah pada media akan

unsur hara dari akar akan menurun. Hal
ini mengakibatkan hambatan

pertumbuhan  pucuk tunas, dengan

terhambatnya pengangkutan air akan

berpengaruh terhadap metabolik,

morfologi dan tingkat pertumbuhan sel.
juga
terhadap persen

Peningkatan cekaman salinitas

berpengaruh  nyata
perkecambahan, panjang akar, panjang
tunas hipokotil dan epikotil, panjang

daun, panjang selubung daun, bobot
segar, dan bobot kering (Roy et al., 2018;
Zhang et al., 2020).

Penelitian di Rumah Kaca

Tinggi Tanaman

Penambahan tinggi umumnya digunakan
sebagai  petunjuk yang memberikan  ciri
pertumbuhan.  Pertumbuhan pada ujung
cenderung menghasilkan pertambahan
panjang, pertumbuhan lateral  menghasilkan
pertambahan lebar. Pertumbuhan pada ujung
cenderung menghasilkan pertambahan
panjang, pertumbuhan lateral meng-
hasilkan pertambahan lebar. Pertumbuhan
tanaman sebagai proses pembelahan dan
Hasil

tinggi ketiga varietas tanaman sorgum

pemanjangan  sel. pengamatan

manis hampir seragam dalam konsentrasi

yang tlnggl
konsentrasi NaCl yang diberikan, maka

sama, namun semakin
semakin rendah tanaman, sedangkan pada
kontrol tinggi sorgum manis pada umur
11 MST (minggu setelah tanam) masih
terus bertambah.
Pertumbuhan  berbagai  organ
tanaman termasuk daun, batang, malai
dan akumulasi bahan kering total
dipengaruhi oleh cekaman salinitas yang
berbeda selama musim tanam dan dimulai
sejak awal siklus pertumbuhan (Kafi et

al., 2013).
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Gambar 1. Pertumbuhan tinggi tanaman sorgum manis pada beberapa konsentrasi NacCl.

MST = minggu setelah tanam.

Hambatan mulai
terlihat pada 6 MST (Gambar 1) pada

konsentrasi 12 dan 16 g/l tinggi tanaman

pertumbuhan

sudah tidak bertambah. Untuk konsentrasi
4 dan 8 g/l tinggi sorgum manis masih
bertambah namun hanya sedikit. Selain
itu, sorgum manis Yyang diberikan
cekaman menunjukkan gejala kekurangan
air sehingga tanaman tampak layu dan
pada bagian ujung dan tepi daun
menguning. Hasil penelitian Joardar et al.
(2018)

pertumbuhan tanaman sorgum sangat

mengungkapkan bahwa
dipengaruhi oleh kadar salinitas pada
konsentrasi yang lebih tinggi. Tinggi
tanaman dan biomassa tanaman menurun
secara signifikan pada saat tanaman

ditanam dan diairi dengan kadar garam
yang tinggi.
Jumlah Daun

Daun merupakan organ penting

tanaman karena daun memiliki fungsi

sebagai tempat fotosintesis (Al-Amoudi
& Rashed, 2012). Hasil analisis ragam
menunjukkan perlakuan tingkat
konsentrasi NaCl dan macam varietas
berpengarun nyata terhadap variabel
jumlah daun, serta terjadi interaksi antara
kedua perlakuan. Tanaman sorgum manis
yang  diberi

menunjukkan gejala layu dan kering.

perlakuan  cekaman
Jumlah daun yang terbentuk pada setiap
sebelum
berbeda

tergantung dari macam varietas sorgum

varietas  sorgum  manis

memasuki  fase  generatif
manis. Varietas Sweet memiliki jumlah
daun terbanyak diantara varietas Numbu
dan Kawali.

Interaksi antara kedua perlakuan
ditunjukan pada penurunan jumlah daun
setiap varietas seiring dengan
NaCl yang

diberikan, namun penurunan jumlah daun

bertambahnya konsentrasi

tidak sama pada setiap varietas pada
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peningkatan konsentrasi NaCl yang sama.
Penurunan jumlah daun secara nyata
terlihat pada perlakuan konsentrasi garam
NaCl 8 g/l dibandingkan dengan kontrol
(Tabel 5). Varietas yang toleran terhadap
NaCl tinggi dilihat dari
jumlah daun adalah varietas Numbu dan

konsentrasi

Sweet. Semakin tinggi tingkat konsentrasi
yang diberikan menurunkan jumlah daun
tanaman sorgum manis.

Penurunan jumlah daun bertujuan
untuk mengurangi kehilangan air melalui
Pada

tanaman

proses transpirasi. media

tinggi
mengalami kekeringan fisiologis karena

bersalinitas akan
kesulitan untuk menyerap air (Siregar et
al. 2002). Hal tersebut terjadi karena
terdapat garam dengan konsentrasi tinggi
pada media tanam. Jumlah daun yanng
berkurang disebabkan pula oleh pengaruh
penuaan dan produksi absisat serta etilen,
sehingga daun menjadi lebih cepat tua
kemudian gugur. Jumlah daun pada
kontrol maupun yang diberi cekaman
karena

menunjukkan penurukan

pertumbuhan daun berhenti setalah

sorgum manis memasuki fase generatif.

Tanaman yang mengalami stres

mempunyai jauh lebih banyak kandungan
garam daripada daun muda ataupun tunas.
Pada hasil pengamatan untuk tingkat
NaCl tinggi penuaan daun terjadi paling

cepat (Siregar et al., 2002).

Luas Daun
Berdasarkan  analisis ~ ragam
perlakuan macam varietas dan

konsentrasi berpengaruh nyata terhadap
variabel luas daun serta tidak terjadi
interaksi  antara  kedua  perlakuan.
Pengaruh salinitas terhadap pertumbuhan
lebih

kecilnya ukuran daun (Al-Amoudi &

dan struktur tanaman adalah
Rashed, 2012). Penyerapan hara dan air
berkurang dan akan menghambat laju
yang
menghambat pertumbuhan tanaman baik

fotosintesis akhirnya  akan
luas maupun jumlah daun.

Perlakuan macam varietas
menunjukkan pengaruh nyata, varietas
Sweet dan Numbu memiliki luas daun
yang lebih daripada varietas Kawali,
sedangkan untuk setiap peningkatan
konsentrasi garam menurunkan luas daun
yang Pada

konsentrasi NaCl 4 ¢/l luas daun tidak

terbentuk. perlakuan

berbeda nyata terhadap kontrol. Luas
garam NaCl berlebihan akan daun secara nyata menurun pada
mengekskresi kandungan garam dengan konsentrasi NaCl 8 g/l (Tabel 6).
menghilangkan suatu organ yang jenuh Hubungan antara luas  daun
dengan toksin. Daun tua umumnya dengan salinitas adalah berbanding
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terbalik, semakin tinggi tingkat salinitas

luas daun akan semakin menurun.

Cekaman  salinatas ~ mengakibatkan
berkurangnya jumlah air yang digunakan
Selain

juga
mennyebabkan penurunan fiksasi per unit

untuk  perluasan  jaringan.

berkurangnya  air,  salinitas
luas daun serta meningkatkan respirasi.
Penurunan luas daun merupakan
adaptasi tanaman terhadap lingkungan
yang  berakibat

kemampuan fotosintesis. Hal ini terjadi

salin penurunan

karena luas daun yang menyempit

menandakan  penurunan  kemampuan
tanaman untuk memperoleh energi sinar
matahari guna proses fotosintesis, namun
penurunan kemampuan fotosintesis juga
dipengaruhi oleh kadar
Amoudi & Rashed, 2012; Baiseitova et
al., 2018; Niu et al., 2012; Yang et al.,
2020).

Ketahanan

garam (Al-

tanaman  terhadap
salinitas dapat dilihat dalam dua bentuk
adaptasi yaitu mekanisme morfologi dan
mekanisme fisiologi. Mekanisme
toleransi yang paling jelas adalah dengan
adaptasi

morfologi. Bentuk adaptasi

morfologi adalah perubahan struktur
mencakup ukuran daun yang lebih kecil,
stomata yang lebih kecil per satuan luas
Salinitas

daun. menurunkan  laju

pertumbuhan daun melalui pengurangan

laju pembesaran sel pada daun.

Berat Brangkasan Segar
Hasil analisis ragam menunjukkan
NaCl

terhadap berat brangkasan segar tanaman

pemberian berpengaruh  nyata
sorgum manis, serta tidak terjadi interaksi
antara kedua perlakuan. Semakin tinggi
konsentrasi NaCl semakin turun berat
brangkasan segar sorgum manis. Menurut
Widiastuti et al. (2003) penurunan
disebabkan

pertumbuhan akar yang kurang baik.

pertumbuhan bagian atas

Akar berfungsi sebagai penyerap air dan
hara. Akibat terhambatnya pertumbuhan
akar maka penyerapan air oleh akar akan
terhambat. Hal ini mengakibatkan berat
segar yang terbentuk dari tanaman yang
tercekam salinitas lebih rendah daripada
tanaman kontrol yang tidak mengalami
gangguan dalam penyerapan air dan hara
(Chaugool et al., 2013).

Hambatan

cekaman garam

berkaitan dengan berkurangnya
penyerapan air dan unsur hara. Selain itu
adanya ion-ion dalam jumlah berlebihan
mengganggu proses metabolisme pada
NaCl

segar

tanaman. Pengaruh konsentrasi

menurunkan berat brangkasan

tanaman hingga 66% yaitu sebesar 49,82

g terhadap kontrol, sedangkan antar

perlakuan  tingkat salinitas  tidak
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berpengaruh terhadap berat segar (Tabel
7). Hambatan pertumbuhan disebabkan
oleh konsentrasi garam yang diberikan
pada tanaman sorgum manis. Pengaruh
tidak

menurunkan kecepatan fotosintesis yang

pertumbuhan  secara langsung
disebabkan oleh penutupan stomata atau
pengaruh langsung garam terhadap organ

fotosintesis.

Berat Brangkasan Kering

Berdasarkan  analisis  ragam,
perlakuan  konsentrasi dan varietas
berpengaruh  nyata terhadap  berat

brangkasan kering, namun tidak terjadi
Tabel 8

menunjukkan berat kering yang berbeda

interaksi antara keduanya.
dari masing-masing perlakuan. Semakin
tinggi konsentrasi NaCl semakin menurun
berat brangkasan kering.

Pada varietas Kawali berat kering
yang terbentuk tidak setinggi berat kering
varietas Sweet maupun Numbu. Berat
kering berbanding lurus dengan luas daun
tanaman. Pada variabel pengamatan luas
daun varietas Kawali memiliki luas daun
yang paling sedikit, sehingga berat
yang
menunjukkan paling rendah dari vari

brangkasan  kering terbentuk

varietas Numbu  maupun  Sweet.
Perlakuan konsentrasi garam 4 g/l telah
menurunkan berat kering tanaman hingga

50% dari kontrol.

Menurut Chaugool et al. (2013)
berat kering suatu tanaman dipengaruhi
oleh cekaman salinitas. Hal tersebut
tergantung dari aktivitas fotosintesis dan
yang
ditimbulkan oleh salinitas adalah pada

alokasi  fotosintat.  Pengaruh
rasio fotosintesis dengan respirasi. Hasil

fotosintesis pada  kondisi  salinitas
cenderung menurun sedangkan respirasi
bahan organik cenderung meningkat.

yang diberikan

menurunkan hasil berat kering tanaman

Cekaman
sorgum manis. Tajuk tanaman yang
berupa batang dan daun, akibat dari luas
daun yang menurun pada akhirnya akan
menurunkan  produksi  berat  kering.
Pertambahan luas daun sangat penting,
karena  pengruhnya terhadap total
produksi bahan kering mendekati 70%,
sedangkan sumbangan tingkat fotosintesa
hanya 30%. Penurunan luas daun akan
mempengaruhi laju fotosintesis yang
akhirnya akan menurunkan berat kering
tanaman (Chaugool et al., 2013).
Korelasi  Pengujian  Laboratorium
dengan Rumah Kaca

Untuk

terdapat hubungan antara pengujian di

mengetahui apakah
laboratorium dengan pengujian di rumah
kaca dilakukan uji korelasi Pearson pada
variabel panjang kecambah dengan tinggi

tanaman. Hasil uji korelasi tersebut dapat
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Tabel 5. Pengaruh varietas dan konsentrasi NaCl terhadap rata-rata jumlah daun (helai)
tanaman sorgum manis pada umur 11 MST.

Varietas Konsentrasi NaCl (g/l) Rata-rata
0 4 8 12 16
Sweet 6,33 h 5,66 g 533¢g 4,33 e 4,33 e 5,20
Numbu 6,00 h 6,00 h 5,669 2,66 b 3,66d 4,80
Kawali 4,66 f 2,66 b 2,66 b 1,00a 3,00c 2,46
Rata-rata 5,66 4,77 4,00 3,33 3,00

Keterangan: Angka diikuti huruf yang sama pada kolom maupun baris menunjukkan tidak berbeda nyata.
MST = minggu setelah tanam.

Tabel 6. Pengaruh varietas dan konsentrasi NaCl terhadap luas daun (cm?) tanaman
sorgum manis pada umur 11 MST

Varietas Konsentrasi NaCl (g/1) Rata-rata

0 4 8 12 16
Sweet 381,62 325,42 283,78 208,15 228,97 285,59 q
Numbu 346,92 326,11 298,35 182,48 166,52 264,08 q
Kawali 233,83 205,38 124,89 208,15 166,52 187,75 p

Rata-rata 320,79c¢ 285,63 bc 23868ab 199,60a 187,34a
Keterangan: Angka diikuti huruf yang sama pada kolom maupun baris menunjukkan tidak berbeda nyata.
MST = minggu setelah tanam.

Tabel 7. Pengaruh varietas dan konsentrasi NaCl terhadap berat brangkasan segar (g)
tanaman sorgum manis pada saat panen (umur 11 MST)

Varietas Konsentrasi NaCl (g/l) Rata-rata
0 4 8 12 16
Sweet 71,90 30,28 14,62 16,96 9,78 28,71 p
Numbu 79,70 18,85 19,20 12,40 12,83 28,59 p
Kawali 73,07 26,06 17,86 10,73 10,92 28,71 p
Rata-rata 7489b  25,07a 1722a 13,36a 11,18a

Keterangan: Angka diikuti huruf yang sama pada kolom maupun baris menunjukkan tidak berbeda nyata.
MST = minggu setelah tanam.

Tabel 8. Pengaruh varietas dan konsentrasi NaCl terhadap berat brangkasan kering (g)
tanaman sorgum manis pada saat panen (umur 11 MST)

Varietas Konsentrasi NaCl (g/l) Rata-rata
0 4 8 12 16
Sweet 23,03 11,96 10,56 6,43 6,66 11,71 q
Numbu 23,29 13,06 9,65 5,14 5,13 11,24 q
Kawali 11,43 7,37 5,23 5,75 4,16 6,78 p
Rata-rata 19,25 ¢ 10,78 b 8,45 ba 577a 532a

Keterangan: Angka diikuti huruf yang sama pada kolom maupun baris menunjukkan tidak berbeda nyata.
MST = minggu setelah tanam.

digunakan sebagai dasar pengujian Berdasarkan Gambar 2, panjang
ketahanan pada suatu benih terhadap  kecambah yang di uji pada laboratorium

cekaman NaCl. dengan tinggi tanaman yang diuji di
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Tinggi tanaman varietas Sweet

rumah kaca menunjukkan adanya
hubungan dengan nilai koefisien korelasi
r = 0,787 pada varietas Sweet, r = 0,822
pada varietas Numbu, dan r = 0,388 pada
Kawali. Nilai r

varietas positif

menunjukkan bahwa kedua variable
menunjukkan hasil searah, artinya dengan

peningkatan panjang kecambah dikuti

180.00

160.00-]

140.00

120.00-

100.00

B80.00

rumah kaca. Dilihat dari nilai r, varietas
Sweet dan Numbu memiliki korelasi
sangat kuat, sedangkan varietas Kawali
memiliki korelasi cukup kuat.
Berdasarkan hasil tersebut maka untuk
menetahui respon pertumbuhan terhadap
NaCl dilakukan di

laboratorium dengan panjang kecambah.

cekaman dapat

pula peningkatan tinggi tanaman di
o 200,00
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g 160.00+ ©
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Gambar 2. Diagram pencar dan nilai korelasi (r) panjang kecambah dan tinggi
tanaman sorgum manis.
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KESIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian ini
adalah bahwa sorgum manis varietas
Sweet memiliki ketahanan paling tinggi
terhadap konsentrasi  salinitas pada
laboratorium. Perlakuan
NaCl  yang

dapat

pengujian di
konsentrasi semakin
meningkat menurunkan
pertumbuhan tanaman sorgum manis.
Hasil pengujian panjang kecambah di
laboratorium dapat digunakan sebagai

indikator tinggi tanaman di lapangan.
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ABSTRAK

Pisang merupakan salah satu produk tanaman yang banyak dikonsumsi oleh semua
kalangan masyarakat. Tingkat konsumsi yang meningkat harus disertai dengan
ketersediaan bibit yang mencukupi. Hal tersebut dapat diperoleh dengan kultur jaringan
untuk menghasilkan bibit dalam jumlah banyak dan cepat. Aklimatisasi merupakan
penyesuaian bibit dari in vitro menuju in vivo. Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
planlet selama aklimatisasi salah satunya yaitu media tanam. Penelitian ini bertujuan
untuk mempelajari pengaruh kombinasi media tanam terhadap pertumbuhan pisang
Cavendish pada tahap aklimatisasi. Rancangan yang digunakan yaitu Rancangan Acak
Lengkap (RAL) satu faktor yaitu kombinasi media tanam. Perlakuan kombinasi media
tanam yaitu PO = tanah: pasir (1:1), P1 = tanah: pupuk kascing (1:1), P2 = pasir: pupuk
kascing (1:1), dan P3 = tanah: pasir: pupuk kascing (1:1:1). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perlakuan kombinasi media tanam berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan bibit
pisang untuk variabel tinggi bibit, panjang dan lebar daun pisang Cavendish. Perlakuan
P2 dengan kombinasi pasir : kascing (1:1) direkomendasikan untuk aklimatisasi bibit
pisang Cavendish karena menunjukkan respon pertumbuhan yang cepat dan
menunjukkan hasil tertinggi pada variabel tinggi bibit selama 12 MST dibandingkan
dengan perlakuan lainnya.

Kata kunci: bibit pisang, kascing, media tanam
ABSTRACT

Banana is one of the plant products that are consumed by people. Increasing of
consumption levels must be accompanied by the availability of high-quality seedlings.
This can be obtained by tissue culture which able to produce seedlings in large quantities
and quickly.. Acclimatization is the adapting process of the seedlings from the in vitro to
the in vivo environment. One of the factors that influence seedlings growth during
acclimatization is the planting media. This research aims to study the effect of
combination of planting media on the growth of Cavendish banana seedling at the
acclimatization stage. The design used was a completely randomized design (CRD) with
one factor, namely the combination of growing media. The combination treatments of
planting media were PO = Soil: sand (1:1), P1 = Soil: vermicompost (1:1), P2 = Sand:
vermicompost (1:1), and P3 = Soil: sand: vermicompost (1:1:1). The results showed that
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the media combination used as treatment had significant effect on the growth of banana

seedling based on seedling height, leaf length and width.

P2 treatment with a

combination of sand: vermicompost (1:1) was recommended for the acclimatization of
Cavendish banana seedlings because it showed a fast growth response and showed the
highest yield on the variable plant height for 12 MST compared to other treatments.

Keywords: banana seeds, planting medium, vermicompost.

PENDAHULUAN

Pisang merupakan salah satu produk
unggulan  tanaman hortikultura  di
Indonesia yang banyak diminati dan
dikonsumi  oleh  semua  kalangan
masyarakat. Permintaan buah pisang di
Indonesia cukup banyak, dilihat dari
tingkat konsumsi pisang yang jumlahnya
meningkat beberapa tahun terakhir.
Menurut Pusat Data dan Sistem Informasi
Pertanian (2016), tingkat konsumsi pisang
di Indonesia meningkat secara konsisten
dari tahun 2011 hingga tahun 2015 sebesar
1.32% per tahun. Tingkat konsumsi ini
akan kenaikan

mengalami seiring

pertambahan penduduk Indonesia, serta
upaya
produksi

mendorong  adanya untuk

meningkatkan hasil pisang.
Pisang banyak dikonsumsi karena rasanya
yang enak dan kandungan gizinya yang
tinggi berupa cadangan energi yang cepat
tersedia bagi tubuh dan merupakan sumber
vitamin C dan vitamin B6 yang baik (FAO,
2016).

Jenis pisang di Indonesia sangat
beragam, salah satu jenis yang banyak
dikenal ~ masyarakat

yaitu  pisang

Cavendish. Pisang Cavendish memiliki
kelebihan lain yaitu nilai ekonomi yang
tinggi terutama untuk komoditas ekspor
(Widayatmo dan Nindita, 2019). Peluang
ekspor pisang Cavendish yang tinggi perlu
diimbangi dengan peningkatan
produktivitasnya. Produksi pisang secara
komersial memiliki beberapa kendala
diantaranya yaitu rentan terkena penyakit
layu yang disebabkan oleh cendawan dan
sulitnya mendapatkan bibit unggul dalam
jumlah besar. Produktivitas pisang di
Indonesia pada tahun 2015 mengalami
penurunan 11.80% dari tahun sebelumnya
yaitu sebesar 59.99 ton hal (Balitbu,
2015). Hal tersebut dapat disebabkan
pisang

karena pengembangan secara

komersial masih menghadapi kendala,
antara lain sulitnya mendapatkan bibit
unggul dalam jumlah besar dengan waktu
yang cepat, dan sulitnya mendapatkan
bibit dengan harga murah. Produktivitas
tinggi dapat diperoleh dengan teknik kultur
jaringan yang mampu menghasilkan
planlet unggul dan dalam jumlah banyak.
Kultur jaringan merupakan salah satu

teknik yang dapat digunakan dalam
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pengadaan planlet unggul, baik pada
tanaman kehutanan, hortikultura, tanaman
pangan, maupun tanaman hias (Sulistiani
dan Yani, 2012). Kultur jaringan sangat
potensial karena dapat memperbanyak
tanaman dengan jumlah yang besar dalam
waktu yang singkat. Kelebihan bibit hasil
kultur jaringan vyaitu planlet pisang
Cavendish bebas dari penyakit layu moko
yang disebabkan oleh Pseudomonas
solanacearum dan layu panama yang
disebabkan Fusarium oxysporum cubense
(Nisa dan Rodinah, 2005).

tanaman merupakan salah satu faktor yang

Penyakit

dapat  mempengaruhi produktivitas
tanaman. Penyakit layu pada tanaman
pisang merupakan penyakit berbahaya dan
dapat merugikan hingga 35%. Penyakit ini
dapat ditularkan melalui tanah, akar dan
masuk ke bonggol pisang, lalu merusak
pembuluh yang menyebabkan tanaman
pisang layu dan mati. Oleh karena itu, bibit

pisang yang berasal dari anakan bonggol

hasil budidaya konvensional lebih
berpotensi membawa patogen penyebab
penyakit layu pada bibit pisang

(Kasutjianingati et al., 2010). Salah satu
tahapan penting dalam kultur jaringan
yang menjadi penentu keberhasilannya
adalah aklimatisasi. Aklimatisasi
merupakan adaptasi bibit yang berasal dari

lingkungan in vitro ke lingkungan in vivo

(Hapsoro dan Yusnita, 2018). Tahap
aklimatisasi merupakan tahap yang Kritis
karena kondisi lingkungan di lapangan
sangat berbeda dengan lingkungan di
dalam botol. Menurut Zulkarnain (2009),
faktor-faktor yang

pertumbuhan planlet selama aklimatisasi

mempengaruhi

yaitu media tanam, intensitas cahaya,
kelembaban dan suhu. Media tanam
berperan penting untuk pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Media tanam
yang baik untuk aklimatisasi menurut
Yusnita (2010) yaitu media yang memiliki
sifat porous, mampu menjaga kelembaban
air, mengandung unsur hara untuk
pertumbuhan bibit, dan mudah diperoleh.
Media tanam yang memiliki beberapa sifat
tersebut yaitu tanah, pasir, dan kascing.
Menurut Lingga dan Marsono (2007)
kandungan yang terdapat dalam kascing
diantaranya yaitu unsur hara makro dan
unsur hara mikro, diantaranya yaitu N, P,

K, Ca, Mg, S, Fe, Mn, Al, Na, Cu, Zn, Co,

dan Mo. Penggunaan media tanam
menjadi  salah satu aspek  yang
berkontribusi dalam menentukan

keberhasilan dan menunjang pertumbuhan
dalam proses aklimatisasi bibit pisang.
Berdasarkan uraian diatas, perlu dilakukan
penelitian

dengan  membandingkan

kombinasi media tanam untuk

mempelajari pengaruh kombinasi media
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tanam terhadap pertumbuhan bibit pisang
Cavendish pada tahap aklimatisasi.

BAHAN DAN METODE
Penelitian ini dilaksanakan di

Greenhouse  Universitas  Gunadarma
Kampus F7 pada Juli sampai Oktober
2020. Planlet pisang yang digunakan yaitu
pisang cavendish yang berumur 4 Minggu
Setelah Kultur (MSK) yang

memiliki 5-7 daun dan akar lengkap. Alat

sudah

yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pot seedling, paranet 75%, pipet,
handsprayer, dan alat tulis. Bahan yang
digunakan yaitu planlet pisang cavendish
hasil kultur jaringan, media tanam tanah,
pasir, kascing, air, dan fungisida Propinep
70% dan bakterisida Streptomicyn sulfat
20%. Tahapan penelitian yang dilakukan
yaitu sterilisasi media dengan fungisida
70% dan bakterisida
Streptomicyn sulfat 20%. Bibit direndam

Propinep

selama 10 menit dalam larutan 1 gL*
Propinep 70% dan 0.8 gL bakterisida
20%.

persiapan media tanam, penanaman ke

Streptomicyn  sulfat Kemudian
dalam pot seedling dan satu pot berisi satu
bibit.
pisang dimulai pada umur 1 minggu
setelah tanam (MST) sampai 12 MST.

Variabel yang diamati meliputi rata-rata

Pengamatan pertumbuhan bibit

tinggi tanaman (cm) yang diukur dari

pangkal batang sampai ujung titik tumbuh,
rata-rata jumlah daun (helai) dengan
menghitung total daun pada bibit pisang
cavendish, rata-rata panjang daun (cm)
diukur dari pangkal daun sampai ujung
daun yang terpanjang, rata-rata lebar daun
(cm) dengan mengukur daun yang terlebar
secara melintang, dan persentase tumbuh
(%) dengan menggunakan rumus dibawah
ini

tumbuh

Persentase (%) =

Jumlah bibit yang hidup

X 0
Total bibit 100 %.

dilakukan

menggunakan Rancangan Acak Lengkap

Penelitian dengan
(RAL) satu faktor, yaitu kombinasi media
tanam. Perlakuan yang diberikan vyaitu
kombinasi media tanam yang terdiri dari 4
taraf dan 9 kali ulangan, sehingga terdapat
36 satuan percobaan. Perlakuan kombinasi
media tanam yaitu PO = tanah : pasir (1:1),
P1 = tanah : pupuk kascing (1:1), P2 =
pasir : pupuk kascing (1:1), dan P3 = tanah
(1:1:2).
Pengamatan dilakukan pada bibit pisang

pasir pupuk  kascing
cavendish berumur satu minggu setelah
aklimatisasi dan dilakukan setiap satu
minggu sekali. Data kuantitatif yang
diperoleh meliputi rata-rata tinggi tanaman
(cm), rata-rata jumlah daun (helai), rata-
rata panjang daun (cm), rata-rata lebar
daun (cm), dan persentase tumbuh (%)
dianalisis

menggunakan  Analysis  of
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Variant (ANOVA) dan diuji lanjut dengan
menggunakan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ)
5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Persentase Tumbuh (Survival Rate)

Persentase tumbuh (survival rate)
aklimatisasi tanaman pisang Cavendish
(Musa acuminata Cavendish) dengan
perlakuan kombinasi media tanam selama
12 MST (Minggu Setelah Tanam) pada
Tabel 1 menunjukkan bahwa aklimatisasi
tanaman pisang Cavendish yang dilakukan
selama 12 MST dengan menggunakan
perlakuan kombinasi media tanam pada
penelitian ini memiliki persentase tumbuh
(survival rate) sebesar 100% sampai akhir
pengamatan untuk P1, P2, dan P3,
sedangkan PO memiliki persentase tumbuh
sebesar 77.78%.

Persentase tumbuh yang tinggi dapat
disebabkan

Greenhouse

karena iklim mikro di

Universitas  Gunadarma

yang
aklimatisasi

Kampus F7 mendukung

pertumbuhan pisang
Cavendish dengan suhu udara paling
31.14 °C dan suhu

tertingginya mencapai 36.64 °C. Menurut

rendah sebesar

Ramdani et al., (2017) tanaman pisang

akan tumbuh baik di daerah yang memiliki
kelembaban media sekitar 60 % — 70 %
dan akan tumbuh optimum pada kisaran
suhu 27°C — 38°C. Perlakuan P1, P2, dan
P3 dapat menghasilkan persentase tumbuh
sebesar 100% diduga karena perlakuan
tersebut menggunakan kascing dalam
kombinasi media tanamnya, sehingga
kebutuhan air dan nutrisi tanaman dapat
terpenuhi sampai akhir penamaman.

Hal tersebut sesuai dengan literatur
menurut Mashur (2001) yang menyatakan
bahwa kascing juga berperan memperbaiki
kemampuan menahan air, membantu

penyediaan  nutrisi  bagi  tanaman,

memperbaiki  stuktur  tanah  serta
menetralkan pH tanah.

Menurut Lestari (2007), media
kascing mampu menyimpan air dan
makanan bagi tumbuhan. Menurut Lingga
dan Marsono (2007) tanaman akan tumbuh
dengan baik apabila tersedia unsur hara
yang cukup untuk memenuhi kebutuhan
pertumbuhan tanaman. Menurut Prasetyo
dan Putra (2011), kascing merupakan hasil
kotoran cacing yang mengandung banyak
unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman,
diantaranya yaitu unsur hara N, P, serta

mineral dan vitamin lainnya.
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Tabel 1. Persentase Tumbuh Aklimatisasi Tanaman Pisang Cavendish selama 12 MST
dengan Perlakuan Kombinasi Media Tanam

Perlakuan Persentase Tumbuh (%)
PO 66.67 b
P1 100 a
P2 100 a
P3 100 a

Keterangan: Nilai-nilai yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak
berbeda nyata pada uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.

Kombinasi media tanam yang
digunakan pada perlakuan PO tersebut
diduga kurang mampu menyimpan air,
kurang akan unsur hara sehingga
kebutuhan nutrisi tanaman tidak dapat
terpenuhi dengan maksimal hingga akhir
pengamatan, sehingga bibit menjadi kering
dan mati. Menurut Sinulingga dan
Darmanti (2007), tanah pasir merupakan
media tanam yang kemampuan mengikat
airnya sangat rendah. Menurut Riyanti
(2009) media tanam yang baik untuk
digunakan yaitu media tanam yang
menyediakan banyak unsur hara, memiliki
kemampuan dalam menahan air, serta
memiliki aerasi yang baik. Media tanam
yang menyediakan banyak unsur hara
dapat memenuhi  kebutuhan  nutrisi
tanaman yang kemudian akan membuat
tanaman tersebut menjadi tumbuh dengan
baik dan optimal.

Penelitian menurut Rodinah et al.
(2015) tentang komposisi media tanam
aklimatisasi talas

pada pisang

menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi

media pasir : arang sekam : kotoran ayam,
dan media pasir : arang sekam : Hydrilla
menunjukkan hasil terbaik pada variabel
persentase tumbuh umur 4, 8, dan 12 MST.
(2019)

menunjukkan bahwa komposisi media

Penelitian  Augustien et al.
tanam cocopeat, arang dan sekam pasir
dengan perbandingam 1:1:2 menunjukkan
respon perlakuan paling baik pada
parameter persentase bibit tumbuh pisang
Cavendish pada tahap aklimatisasi selama
4 MST. Hasil penelitian Avivi et al. (2013)
menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan
aklimatisasi pisang Raja Nangka, Kepok,
90-100% dengan

menggunakan media campuran pasir dan

dan Mas mencapai

arang sekam 1:1 selama 3 MST.

Tinggi Tanaman Pisang Cavendish

Hasil uji statistik menunjukan bahwa
perlakuan kombinasi media tanam selama
12 MST memberikan pengaruh yang
berbeda nyata terhadap rata-rata tinggi
tanaman pisang Cavendish pada 7 sampai
12 MST (Tabel 2). Perlakuan P1, P2, dan
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P3 yang merupakan kombinasi media
tanam menggunakan campuran kascing
memberikan hasil yang signifikan untuk
tinggi bibit dibandingkan PO, dengan nilai
masing-masing pada 12 MST secara
berurutan yaitu P1 sebesar 15.70 cm, P2
sebesar 16.20 cm, dan P3 sebesar 15.16
cm. Sedangkan perlakuan PO yang
merupakan perlakuan kombinasi media
tanam tanah dan pasir, tanpa menggunakan
kascing, menghasilkan rata-rata tinggi
tanaman paling rendah.

Tinggi tanaman akan optimal jika
kebutuhan unsur hara tanaman tersebut
dapat terpenuhi dengan baik, karena
penggunaan media tanam yang tepat
sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan
tanaman. Menurut Buckman dan Brasy

(1982), kapasitas serap air pada tanah pasir

sangat rendah, ini disebabkan karena tanah
pasir tersusun atas 70% partikel tanah
berukuran besar (0.02-2 mm).

Tanah pasir bertekstur kasar, dicirikan
adanya ruang pori besar diantara butir-
butirnya. Menurut Lestari et al. (2007),
manfaat ~ media

kascing  mampu

memperbaiki struktur tanah sehingga

tanah menjadi lebih gembur, mampu

menyimpan air dan makanan bagi

tumbuhan, melindungi struktur tanah
dengan memberikan ketahanan yang lebih
tinggi terhadap erosi dan kompaksi tanah,
memperkaya ekosistem dan mikrobiologi
tanah, mengundang tumbuhnya ekosistem
dan mikroorganisme yang menyuburkan
penyangga  (buffer)
kemasaman tanah sehingga pH dapat lebih

stabil.

tanah, menjadi

Tabel 2. Rata-Rata Tinggi Bibit Pisang Cavendish pada Tahap Aklimatisasi dengan
Perlakuan Kombinasi Media Tanam selama 12 MS

Perla- Minggu Setelah Tanam (MST)
kuan 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
PO 52 56 62 7. 86 90 93 96 %)% %& 70 76 79
1 5 8 73 8 0 0 7b b b 5b 3b 4b
P1 47 50 6.7 8 11. 12. 12. 12. 13. 14. 14. 15. 15.
3 1 2 62 42 17 65 24a 74a 13a 68a 25a 70a
P2 45 49 74 8 10. 11. 11. %)33 13. 14. 15. 15. 16.
7 2 4 60 21 16 92 ab 88a 58a 30a 94a 20a
P3 44 48 70 8 10. 11, 11. 12. 12. 13. 13. 14. 15.
1 5 4 43 13 02 65 17 62a 38a 98a 56a 16a

Keterangan: Nilai-nilai yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak
berbeda nyata pada uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.
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Menurut Manahan et al. (2016),

kascing memberikan manfaat bagi
tanaman antara lain menyuburkan dan
menggemburkan tanah sehingga cocok
sebagai media tanam, merangsang
pertumbuhan akar, batang, dan daun,
merangsang pertumbuhan bunga,
mempercepat panen serta meningkatkan
produktivitas.

Media tanam yang sesuai dapat
menyediakan unsur hara yang dibutuhkan
oleh tanaman sehingga tanaman tumbuh
dengan baik.

Menurut Mutryarny et al. (2014)
tersedianya unsur hara pada media tanam
dalam jumlah yang cukup dan seimbang
untuk proses pertumbuhan tanaman, dapat
memacu proses pembelahan, pembesaran
dan pemanjangan sel, sehingga beberapa
organ tanaman tumbuh dengan cepat
seiring  dengan  cepatnya  proses
pertumbuhan sel tersebut.

Kascing mengandung unsur hara
yang dibutuhkan oleh tanaman pisang
Cavendish selama aklimatisasi. Menurut
Lingga dan Marsono (2007) kandungan
yang terdapat dalam kascing diantaranya
yaitu unsur hara makro dan unsur hara
mikro, diantaranya yaitu N, P, K, Ca, Mg,
S, Fe, Mn, Al, Na, Cu, Zn, Co, dan Mo.
Unsur

hara yang terkandung dalam

kascing dimanfaatkan oleh tanaman dalam

proses pemanjangan dan pembelahan sel

untuk  pertumbuhan vegetatif yang
berpengaruh langsung terhadap
pertumbuhan tinggi tanaman pisang
Cavendish.

Menurut Sahrul (2017) semakin
tinggi level pemberian kascing maka akan
semakin

berpengaruh terhadap

pertumbuhan tinggi tanaman. Penelitian
Lestari (2006) tentang aklimatisasi planlet
pisang Barangan menunjukkan bahwa
tinggi bibit umur 12 MST dengan media
tanah : pupuk kandang menunjukkan hasil
yang terbaik dibandingkan media tanah :
sekam.

Penelitian Augustien et al. (2019)
media tanam
pasir (1:1:2)

mampu merespon pertumbuhan paling

menunjukkan  bahwa

cocopeat : arang sekam :
baik yang berbeda nyata dengan perlakuan
media tanam lainnya pada parameter tinggi
tanaman pisang cavendish pada tahap
aklimatisasi umur 2 MST dan 4 MST.
Penelitian yang dilakukan oleh
Suhaini (2019) pada aklimatisasi bibit
pisang abaka menunjukkan bahwa media
tanam yang paling baik untuk aklimatisasi
bibit pisang abaka adalah campuran pasir:
tinggi
jumlah akar,

kascing (1:2) pada parameter
tanaman, jumlah daun,
volume akar, bobot segar dan bobot kering

tanaman.
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Jumlah Daun

Uji statistik rata-rata jumlah daun
tanaman menunjukan bahwa perlakuan
kombinasi media tanam PO, P1, P2, dan P3
tidak berbeda nyata terhadap jumlah daun
pada tanaman pisang Cavendish. Namun,
perlakuan P1, P2, dan P3 yang merupakan
perlakuan  kombinasi media tanam
menggunakan kascing menghasilkan rata-
rata jumlah daun yang nilainya lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan tanpa
campuran kascing (P0).

Jumlah daun pisang Cavendish
dengan perlakuan kombinasi media tanam
selama 12 MST tersebut dilakukan uji
statistik dengan hasil yang dapat dilihat
pada Tabel 3 berikut ini.

Menurut penelitian ~ Widiwurjani
(2020), jumlah daun pisang cavendish
pada tahap aklimatisasi mulai
menunjukkan pertambahan pada umur 14
MST hingga 60 MST. Penyebab hasil rata-
rata jJumlah daun dari perlakuan PO, P1, P2,
dan P3 yang tidak berbeda nyata diduga
karena tanaman pisang membutuhkan
lebih dari 12 MST

pertambahan jumlah daun yang berbeda

waktu untuk
nyata.

Data pertambahan jumlah daun
mengalami fluktuasi nilai akibat adanya

daun yang mati selama observasi, daun

mulai menguning, kering, lalu mati. Hal ini
dapat disebabkan karena tanaman perlu
penyesuaian dengan kondisi lingkungan
yang berbeda dari sebelumnya, vyaitu
penyesuaian dari lingkungan in vitro ke
lingkungan alam yang sebenarnya (in
VIVO).

Proses penyesuaian pada tahap
aklimatisasi ini mengakibatkan tanaman
menggugurkan daunnya untuk mengurangi
penguapan air (transpirasi) yang terjadi
pada tanaman.

Menurut Slamet (2011), tanaman
hasil ~ kultur  jaringan  memerlukan
kelembapan udara yang tinggi karena
lapisan kutikula pada daun masih tipis,
stomata belum berfungsi secara normal,
dan hubungan jaringan pembuluh batang
dan akar belum sempurna.

Keadaan ini mengharuskan
aklimatisasi untuk menciptakan kondisi
kelembapan yang tinggi bagi planlet yang
baru ditanam. Kerontokan daun setelah
aklimatisasi menyebabkan proses penyem-
buhan tanaman sulit dan akhirnya mati.
Menurut Tini et al. (2019), upaya tanaman
mengurangi

penguapan bertujuan

mengurangi  jumlah  kehilangan air,
sehingga tanaman mampu bertahan hidup

di kondisi lingkungan yang baru.
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Tabel 3. Rata-Rata Jumlah Daun Bibit Pisang Cavendish pada Tahap Aklimatisasi dengan
Perlakuan Kombinasi Media Tanam selama 12 MST.

Perlakua

Minggu Setelah Tanam (MST)

n 0 1 2 3 4 5

6 7 8 9 10 11 12

30 32 35 40 43 42

PO o 2 5 0 3 2
oy 28 27 33 38 42 43
8 7 3 8 2 3
5, 30 30 36 37 41 41
o o0 6 7 1 1
g 24 27 33 35 41 45

4 7 3 5 1 5

42 42 34 34 25 23 24
2 2 4 4 5 3 4
44 45 44 44 41 37 30
4 5 4 4 1 7 0
40 41 34 35 35 34 33
0 1 4 5 5 4 3
45 45 45 46 43 41 38
5 5 5 6 3 1 8

Panjang Daun

Hasil uji statistik panjang daun
tanaman pisang Cavendish dengan
perlakuan kombinasi media tanam selama
12 MST (Tabel 4) menunjukan bahwa
perlakuan  kombinasi media tanam
memberikan pengaruh yang berbeda nyata
terhadap rata-rata panjang daun tanaman
pisang Cavendish mulai 10 MST sampai
diakhir pengamatan. Perlakuan kombinasi
media tanam menggunakan campuran
kascing memberikan hasil dengan nilai
tertinggi.

Perlakuan dengan kombinasi media
yang mengandung kascing, yaitu P1, P2,
dan P3 menghasilkan rata-rata panjang
daun secara berturut-turut yaitu 10.96 cm,
10.87 cm, dan 10.40 cm.

kombinasi

Perlakuan
media tanpa kascing (PO)
menunjukkan rata-rata panjang daun
dengan nilai terendah sampai diakhir

pengamatan.

Menurut Soares dan Purwaningsih
(2015), yang

menggunakan kascing dalam media

tanaman kedelai
tanamnya menghasilkan rata-rata panjang
yang lebih tinggi
dibandingkan dengan tanaman yang media

dan lebar daun
tanamnya tidak menggunakan kascing.
Menurut Risu et al. (2015), kascing
mengandung unsur hara makro utama
seperti N, P dan K. Unsur N diperlukan
dalam proses fotosintesis yang hasilnya
akan digunakan untuk membentuk sel
baru, pemanjangan sel, serta penebalan
jaringan  selama fase pertumbuhan
vegetatif sehingga berpengaruh dalam
pertambahan panjang daun. Menurut
Gardner et al. (2008) pemupukan nitrogen
sangat berpengaruh terhadap peluasan
daun, terutama pada lebar dan luas daun
pada tanaman. Nitrogen diperlukan untuk
memproduksi protein, lemak, dan berbagai

persenyawaan organik lainnya. Penelitian
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Dominiko, Setyobudi, dan Herlina (2018)
menunjukkan bahwa pemberian pupuk
kascing berpengaruh nyata terhadap
parameter panjang daun tanaman pakcoy
pada umur 54 MST dibandingkan dengan

perlakuan lainnya.

menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi
media tanam yang digunakan berpengaruh
nyata terhadap lebar daun bibit pisang
cavendish.  Lebar daun bibit pisang
cavendish mulai menunjukkan perbedaan

pada 10 sampai 12 MST.

Perlakuan kombinasi media yang

Lebar Daun mengandung kascing memberikan

Lebar daun tanaman pisang pengaruh yang lebih unggul berdasarkan
Cavendish yang diberikan perlakuan lebar daun bibit pisang cavendish,
kombinasi media tanam selama 12 MST  dibandingkan kombinasi media tanpa

setelah  diuji  statistik  (Tabel 5) campuran kascing

Tabel 4. Rata-Rata Panjang Daun Bibit Pisang Cavendish pada Tahap Aklimatisasi
dengan Perlakuan Kombinasi Media Tanam selama 12 MST
Perlaku Minggu Setelah Tanam (MST)
an 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
29 39 47 51 61 64 67 7.0 558 5.58 6.27

PO 7 2 g g 5 4 4 61 761 T Ty
27 32 42 61 72 79 84 92 100 101 104
PL 7 4 7 3 g 1 o o 962 962 L i 0a
o, 26 34 46 58 66 76 82 93 100 100 104 104 108
3 8 7 6 5 7 8 4 6 6 2a 2a 7a
25 36 44 59 73 80 86 01 105 105 10.9
P& 3 2 1 0 1 4 6 5 98 995 U 30 %a

Keterangan: Nilai-nilai yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak
berbeda nyata pada uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.

Tabel 5. Rata-Rata Lebar Daun Bibit Pisang Cavendish pada Tahap Aklimatisasi dengan
Perlakuan Kombinasi Media Tanam selama 12 MST

Minggu Setelah Tanam (MST)

Perlakuan 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
PO 1.00 122 136 156 181 181 181 184 184 1'85 1'35 1'38 1'56
P1 110 124 138 176 208 213 230 251 252 2';4 2':1 2'a82 2';)2
P2 104 116 140 173 188 1.88 205 231 233 2£3 Z'ZO Z'ZO 2'a84
P3 106 121 142 178 216 216 234 236 2.36 2;:)5 2'a68 2'a68 2';4

Keterangan: Nilai-nilai yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda
nyata pada uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.
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Nilai rata-rata lebar daun diakhir
pengamatan pada perlakuan kombinasi
media dengan tambahan kascing yaitu P1,
P2, dan P3 menghasilkan lebar daun
masing-masing secara berurutan Yyaitu
2.92, 2.84, dan 2.74 cm. Perlakuan tanpa
kombinasi kascing (PO) menghasilkan
rata-rata lebar daun paling rendah yaitu
sebesar 1.56 cm. Menurut Zahid (1994)
kascing mengandung Azotobacter sp yang
merupakan bakteri penambat N non-

simbiotik, dimana bakteri  tersebut
bermanfaat dalam memperkaya unsur N
yang dibutuhkan oleh tanaman. Menurut
Lakitan (2012), unsur N merupakan suatu
komponen senyawa esensial yang sangat
dibutuhkan bagi pertumbuhan tanaman.
Metabolisme tanaman dan pertumbuhan
organ tanaman seperti daun, batang, serta
akar akan berjalan dengan optimal jika
unsur hara esensial dapat terpenuhi dengan
baik dan

tanaman. Menurut Lingga dan Marsono

sesuai dengan kebutuhan
(2007) unsur N sangat diperlukan oleh

tanaman untuk meningkatkan

pertumbuhan, terutama untuk peman-
jangan dan pembelahan sel pada daun,
sehingga daun menjadi lebih lebar dan
berwarna hijau. Penelitian menurut
Rodinah et al. (2015) tentang komposisi
media tanam pada aklimatisasi pisang talas

menunjukkan bahwa perlakuan media

pasir arang sekam Hydrilla
menunjukkan hasil terbaik pada variabel
lebar daun umur 15 MST. Penelitian
(2015)

bahwa pupuk kascing

Soares dan  Purwaningsih
menunjukkan
berpengaruh nyata terhadap luas daun
kedelai. kedelai

luas daun tanaman yang

tanaman Varietas
mempunyai
berbeda nyata. Tanaman kedelai yang
diberi pupuk kascing mempunyai rerata
luas daun lebih luas dan berbeda nyata
dengan tanaman kedelai tanpa pupuk

kascing pada 14 MST.

KESIMPULAN

Perlakuan kombinasi media tanam
yang digunakan dalam aklimatisasi bibit
pisang cavendish menghasilkan pengaruh
yang
berdasarkan variable tinggi bibit, panjang

nyata terhadap pertumbuhan
dan lebar daun. Bibit pisang cavendish
yang ditanam pada perlakuan dengan
tambahan kascing menunjukkan respon
pertumbuhan yang paling cepat dan
menghasilkan persentase tumbuh sebesar
100% diakhir

Perlakuan P2 dengan kombinasi pasir :

sampai pengamatan.
kascing (1:1) direkomendasikan untuk
aklimatisasi bibit pisang Cavendish karena
menunjukkan hasil tertinggi pada variabel
tinggi bibit dan lebar daun selama 12 MST

dibandingkan dengan perlakuan lainnya.
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ABSTRAK

Serangan serangga hama dapat menimbulkan kerugian bagi petani dan menurunkan
hasil panen. Salah satu teknik pengendalian yang dapat dilakukan yaitu dengan
meggunakan insektisida nabati dari ekstrak buah Cabe Jawa (Piper retrofractum).
Fitotoksisitas merupakan salah satu parameter uji kandidat tanaman sebagai insektisida
botani. Tingkat fitotoksisitas tanaman buah cabe Jawa terhadap beberapa tanaman
hidroponik belum pernah dilakukan pengujian. Tujuan penelitian adalah mengevaluasi
fitotoksisitas sediaan sederhana buah P. retrofractum terhadap beberapa tanaman
hidroponik. Rancangan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dua
faktor dengan 2 taraf konsentrasi yaitu kosentrasi 5 dan 10%, terdiri dari 4 perlakuan
(kontrol, konsentrasi 5%, konsentrasi 10% dan pestisida kimia 0.5%) dan 3 ulangan.
Pengujian fitotosisitas sediaan P. retrofractum digunakan konsentrasi 5 dan 10%. Metode
pengujian menggunakan metode penyemprotan yang dilakukan pada tanaman sawi,
pakcoy, kangkung dan tomat dan analisis data pertumbuhan tanaman menggunakan
program SPSS. Sediaan sederhana serbuk P. retrofractum tidak menyebabkan gejala
fitotoksisitas pada tanaman sawi, pakcoy, kangkung dan tomat sehingga sediaan
sederhana serbuk P. retrofractum aman untuk diaplikasikan dan memilik peluang sebagai
pengendali serangga hama untuk tanaman sawi, pakcoy, kangkung dan tomat yang
ditanam secara hidroponik.

Kata Kunci: insektisida botani, kangkung, pakcoy, sawi, tomat

ABSTRACT

Insect pests can cause losses for farmers and reduce yields. One of the control
techniques that can be done is by using botanical insecticide from the extract of the
Javanese Chili (Piper retrofractum) fruit. Phytotoxicity is one of the test parameters for
plant candidates as botanical insecticides. The phytotoxicity level of Javanese chili fruit
against hydroponic plants has never been tested, therefore this study aimed at
determining the phytotoxicity test of a simple preparation of P. retrofractum fruit against
hydroponic plants. The design used in this study was a single factor completely
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randomized design (CRD) with 2 levels of concentration, namely concentrations of 5 and
10%, consisting of 4 treatments (control, 5% concentration, 10% concentration, and
0.05% chemical pesticide) and 3 replications. The phytotoxicity test of P. retrofractum
used concentrations of 5 and 10%. The test method used the method of spraying on
mustard, pak choi, kale, and tomato plants and the analysis of plant growth data using
the SPSS program. Simple preparations of P. retrofractum powder do not cause
phytotoxicity symptoms in mustard greens, pak choi, kale and tomatoes so that simple P.
retrofractum powder preparations are safe to apply and have the opportunity to control

insect pests for hydroponically grown mustard greens, pak choi, kale, and tomatoes.

Keywords: botanical insecticide, kale, pak choy, mustard greens, tomatoes.

PENDAHULUAN

Menu makanan yang tidak dapat
ditinggalkan salah satunya adalah sayuran.
Sayuran banyak mengandung gizi, karena
sayuran kaya akan vitamin dan mineral
yang
kebutuhan gizi manusia adalah sayuran

diperlukan  untuk  memenuhi
daun. Kebutuhan gizi yang paling penting
bagi tubuh adalah vitamin A dan C, serta
mineral besi dan kalsium (Ramlawati
2016). Peningkatan kesadaran masyarakat
manfaat

terhadap sayuran dan

pertambahan jumlah penduduk,
menyebabkan permintaan sayuran terus
meningkat (Ramlawati 2016).

Selain  peningkatan  kebutuhan
sayuran, peningkatan jumlah penduduk
menyebabkan peningkatan alih fungsi
lahan pertanian. Salah satu solusi dalam
masalah alih fungsi lahan adalah sistem
budidaya hidroponik, dimana hidroponik
merupakan budidaya tanpa tanah yang
terdiri dari 2 macam vyaitu hidroponik

aubstrat dan kultul air (Afthansia &

Dawam 2018).

merupakan

Hidroponik substrat
sistem  hidroponik yang
menggunakan media tanam substrat atau
Media tanam substrat terdiri
Media

tanam organik terdiri dari potongan kayu,

selain air.

media organik dan anorganik.

serbuk gergaji, arang sekam, arang kayu,
serbuk sabut kelapa, sedangkan media
anorganik terdiri dari
genting, Kkerikil dan batu (Silvina &
Syahfrinal 2008).

Sistem hidroponik memiliki banyak

pasir, pecahan

kelebihan sehingga sangat tepat bila
dijadikan solusi pengganti budidaya secara
konvensional di lahan-lahan pertanian.
Kelebihan sistem hidroponik yaitu tidak
memerlukan lahan yang luas, kebersihan
tanaman lebih mudah dijaga, gangguan
lebih

melakukan

hama terkontrol, tidak perlu
tidak

kerja,

pengolahan lahan,

membutuhkan banyak tenaga

penggunaan  lahan  lebih  efisien,

memberikan suatu lingkungan

pertumbuhan yang lebih terkontrol, hemat
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tempat karena dapat dilakukan di lahan
terbatas (Roidah 2014; Paeru dan Trias
2015). yang

dimiliki, sistem hidroponik juga memiliki

Disamping keunggulan

kekurangan di antaranya yaitu
membutuhkan modal yang besar serta jika
ada tanaman terserang patogen dan hama
maka dalam waktu yang singkat tanaman
lain akan tersebut
(Rosliani dan Sumarni 2005).

Serangan hama dapat menimbulkan

terkena serangan

kerugian bagi petani dan menurunkan hasil
panen. Kerusakan yang diakibatkan oleh
serangga hama dapat dicegah dengan
tindakan pengendalian. Beberapa tindakan
pengendalian yang dapat dilakukan yaitu
pengendalian fisik, pengendalian mekanik,
dan  pengendalian  kimia  sintetik
(Widnyana 2011). Tindakan pengendalian
yang umum dilakukan oleh petani untuk
mengendalikan serangga hama yaitu
dengan pengaplikasian insektisida sintetik.
Kelebihan dalam penggunaan insektisida
sintetik diantaranya yaitu tingkat toksisitas
terhadap serangga hama tinggi dan cepat
kelihatan, penggunaan yang praktis dan
dapat disesuaikan dengan keadaan, serta
dapat mematikan banyak jenis hama

sekaligus (Mudjiono 2013). Selain itu,

penggunaan insektisida sintetik yang
intensif dapat menimbulkan dampak
negatif  pada  lingkungan,  seperti

pencemaran air oleh pestisida melalui
aliran air dari tempat kegiatan manusia
yang menggunakan pestisida, pencemaran
udara (Adriyani 2006), adanya residu pada
hasil panen (Hernayanti 2015) dan hama
menjadi resisten (Wang et al. 2018).
Adanya dampak negatif tersebut,
maka salah satu sarana pengendalian hama
yang aman dan efektif dalam pengendalian
serangga hama yang dapat dilakukan
adalah pengendalian dengan menggunakan
insektisida nabati (Dadang dan Prijono
2008; Zarkani 2008).
adalah

Insektisida nabati

yang
kandungan bahan aktif metabolit sekunder

insektisida memiliki
tumbuhan yang bersifat toksik yang dapat
digunakan untuk mengendalikan serangga
Prijono  2008).
Keunggulan insektisida nabati diantaranya

hama (Dadang dan

yaitu  mudah  terurai di  alam

(biodegradable), memiliki residu bahan

aktif dalam jangka waktu yang pendek

pada hasil panen, serta relatif aman
terhadap organisme bukan sasaran
termasuk  musuh  alami  sehingga

diharapkan dapat menjaga keseimbangan
ekosistem dan biodiversitas organisme
dalam ekosistem pertanian (Dadang dan
Prijono 2008; Irfan 2016; Wedu 2019;
Syahbirin et al., 2001). Insektisida nabati
juga memiliki kekurangan, yakni bahan

aktif mudah terurai di lingkungan sehingga
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memerlukan aplikasi yang berulang
(Dadang dan Prijono, 2008).

Salah satu jenis tanaman yang dapat
dijadikan sebagai insektisida nabati adalah
cabe Jawa (Piper retrofractum Vahl.). P.
retrofractum termasuk famili Piperaceae
yang tumbuh memanjat (Haryudin 2009).
Senyawa aktif pada P. retrofractum yaitu
alkaloid dan piperin yang dapat digunakan
sebagai larvasida serangga (Chansang et
al. 2005).

retrofractum  bersifat

Ekstrak air buah segar P.
larvasida pada
nyamuk Culex quinquefasciatus Say
(Diptera: Culicidae) dan Aedes aegypti (L.)
(Diptera: Culicidae) (Chansang et al.
2005).  Ekstrak etil

retrofractum asal dari Kebun Percobaan

asetat buah P.

Pakuwon Sukabumi memiliki insektisida
yang kuat terhadap Heloptis antonii
(Indriati dan Samsudin 2014). Ekstrak etil
asetat cabe Jawa asal dari Bogor pada
konsentrasi 0.12% dapat menyebabkan
kematian larva C. pavonana sekitar 85%

(Zarkani  2008). Ginting  (2003)
melaporkan bahwa beberapa ekstrak
campuran  famili  Meliaceae  dan

Menispermaceae memiliki mortlitas yang

tinggi
mengakibatkan fitotoksik pada tanaman

terhadap larva uji, tetapi
brokoli pada konsentrasi 0.5-1%.
Tingkat keamanan bahan ekstrak

tanaman terhadap tanaman (fitotoksisitas)

merupakan salah satu parameter uji
kandidat tanaman sebagai insektisida
botani. Pengujian tersebut untuk melihat
adanya pengaruh toksik terhadap tanaman
seperti adanya gejala nekrosis pada
tanaman hidroponik. Tingkat fitotoksisitas
buah

tanaman

tanaman cabe Jawa terhadap

beberapa hidroponik  belum
pernah dilakukan pengujian, oleh karena
itu pada penelitian ini akan dilakukan uji
fitotoksisitas sediaan sederhana buah cabe
Jawa (P. retrofractum) terhadap tanaman
hidroponik. Tujuan dari penelitian yaitu
mengevaluasi tingkat fitotoksisitas sediaan
sederhana buah P. retrofractum terhadap
tanaman sawi, pakcoy, kangkung dan

tomat yang ditanam secara hidroponik.

BAHAN DAN METODE

Alat dan Waktu Pelaksanaan
Penelitian ini dilaksanakan pada

2020.

Green House

bulan Juni hingga Agustus
Percobaan dilakukan di
Program Studi Agroteknologi Kampus F7
Universitas Gunadarma Ciracas. Jakarta
Timur.

Alat-alat yang digunakan dalam
percobaan antara lain adalah gunting,
blender, nampan, ayakan kasa 1 mm,
rockwoll, net pot, kain flanel, tds meter, pH
meter, tray benih, sterofom, baskom,
timbangan,

beker glass, handsprayer,
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alumuniumfoil, serta bahan-bahan antara
lain adalah benih tanaman sawi, pakcoy,
tomat dan kangkung, nutrisi AB MIX,
sediaan sederhana serbuk cabe Jawa (P.

retrofractum).

Prosedur Penelitian

dilakukan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL)

sederhana cabe Jawa dengan 2 taraf.

Penelitian dengan

terdiri dari konsentrasi sediaan

Perlakuan yang diberikan yaitu tanaman
hidroponik disemprot dengan serbuk P.
retrofractum yang telah dilarutkan pada
konsentrasi 5 dan 10%. Penelitian ini
terdiri dari 4 perlakuan yaitu PO (kontrol),
P1 (konsentrasi 5%), P2 (konsentrasi
10%), dan P3 (konsentrasi 0.05%) dan 3
ulangan.
a.  Pembuatan Larutan Hidroponik

Proses pembuatan nutrisi stok A dan
stok B dilakukan dengan melarutkan
nutrisi stok A dan B dengan perbandingan
1: 3: 3 (1 liter air:3 ml larutan nutrisi A : 3
ml larutan nutrisi B). Dengan konsentrasi
nutrisi 1100 ppm dan pH 5,5-6,5.
b.  Penyemaian Tanaman Uji

Benih yang akan digunakan dalam
penelitian ini yaitu benih sawi, pakcoy,
kangkung dan tomat. Sebelum disemai
masing-masing benih direndam dalam air

selama 1 jam dengan tujuan untuk

mempercepat  proses  perkecambahan
dalam persemaian. Selanjutnya
menyiapkan rockwoll sesuai dengan

jumlah benih yang akan disemai.

Rockwoll yang akan digunakan
dipotong sesuai dengan ukuran lubang tray
penyemaian. Rockwoll direndam dalam
larutan nutrisi yang telah dibuat dengan
posisi serat-serat horizontal selama kurang
lebih 30 detik hingga rockwoll lembab.
Rockwoll diletakkan pada tray benih dan
dilubangi pada bagian tengah rockwoll
menggunakan tusuk gigi.

Benih ditanam dengan posisi titik
tumbuh di atas dan menyisakan 10%
bagian benih muncul ke permukaan.

Benih yang telah disemai tersebut
dipelihara sampai berumur 14 hari setelah
semai dan berdaun 3-4 helai dapat
dipindah tanam ke instalasi.
c.  Pemindahan Tanaman Uji ke Media
Hidroponik (Transplanting)
Setelah bibit berdaun dua helai
hari) dilakukan

pemindahan bibit ke dalam netpot yang

(umur 14 maka
telah diberi sumbu berupa kain flanel.
Kemudian netpot dimasukkan ke dalam
gabus yang telah dilubangi dan diletakkan
di atas wadah ember plastik yang telah
terisi larutan hidroponik (Rahayu, 2014).
Konsentrasi larutan

adalah 1200 ppm dengan pH 5,5-6,5.

yang digunakan
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d.  Pengujian Fitotoksisitas Sediaan

Sederhana Cabe Jawa

Pengujian fitotoksisitas dilakukan
melalui sediaan sederhana berupa serbuk
buah cabe Jawa yang digunakan dalam
penelitian ini ditimbang pada konsentrasi 5
dan 10% dengan menggunakan alas kertas
aluminium foil. Setelah ditimbang serbuk
buah cabe Jawa tersebut dimasukkan ke
dalam beker glass.

Selanjutnya ditambahkan larutan
aquadest yang mengandung surfaktan
0.1% 2008).
Kemudian diaduk hingga rata dibiarkan

(Dadang &  Prijono,
selama satu jam. Setelah satu jam
dilakukan pengadukan kembali kemudian
disaring menggunakan kain saring dan
corong kaca.

dilakukan

penyemprotan menggunakan handsprayer

Uji ini dengan

pada konsentrasi 5 dan 10% ke daun sawi,
yang
berumur 7 HST. Larutan air dan surfaktan
0,1%

Pengamatan dilakukan dengan melihat

pakcoy, kangkung dan tomat

digunakan  sebagai  kontrol.
gejala seperti bagian daun yang terbakar,
bercak kuning dan nekrosis (Syahputra et
al., 2007; Anshori 2017). Pengamatan
fitotoksisitas dilakukan pada hari ke 0, 3
dan 7 Hari Setelah Perlakuan (HSP)
dengan mengamati daun tanaman yang
mengalami atau

gejala  pengerutan

nekrotik, kemudian luas bercak dihitung
menggunakan rumus sebagai berikut:
Luas bercalk nelrotilk = Luas bercak x 100%
Luas damn

Analisis Data

Data hasil pengamatan dianalisis
menggunakan uji F pada taraf 5%, jika
terdapat perbedaan nyata dilanjutkan
dengan uji jarak berganda DMRT (Duncan
Multiple Range Test) pada taraf 5%.
Analisis
SPSS.

data menggunakan program

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tanaman yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tanaman sawi,
pakcoy, kangkung dan tomat yang berasal
dari Depok, Jawa Barat. Sediaan sederhana
disemprotkan pada tanaman yang berumur
1 MST. Analisis dosis pemberian serbuk
cabe Jawa dilakukan pada masing-masing
hidroponik. Pengamatan pengaruh
pemberian dosis cabe Jawa meliputi ada
atau tidaknya gejala fitotoksisitas pada

tanaman.

Uji Fitotoksisitas sediaan sederhaana

serbuk  buah cabe Jawa (P.
retrofractum) terhadap tanaman
hidroponik

Hasil pengujian  fitotoksisitas

sediaan sederhana serbuk buah cabe Jawa
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(P. retrofractum) terhadap tanaman tidak menunjukkan gejala fitotoksisitas
hidroponik pada konsentrasi 5 dan 10%  dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Pengujian Fitotoksisitas Sediaan Sederhana Serbuk Cabe Jawa (P. Retrofractum)
terhadap Tanaman Hidroponik
No Perlakuan Konsentrasi ~ Tanaman Gejala fitotoksisitas (%) pada
Hidroponik hari ke-
0 HSP 3HSP 7 HSP

1 P. 5% Sawi 0 0 0
retrofractum Pakcoy 0 0 0
Kangkung 0 0 0

Tomat 0 0 0

2. P. 10% Sawi 0 0 0
retrofractum Pakcoy 0 0 0
Kangkung 0 0 0

Tomat 0 0 0

3. Kontrol 0% Sawi 0 0 0
Pakcoy 0 0 0

Kangkung 0 0 0

Tomat 0 0 0

4. Pestisida 0.05% Sawi 0 0 0
Kimia Pakcoy 0 0 0
Kangkung 0 0 0

Tomat 0 0 0

Keterangan: HSP (Hari Setelah Perlakuan)

Gambar 2. Tanaman Berumur 7 Hari setelah Perlakuan
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Pemberian pestisida nabati maupun
kimia selain akan mengeni sasaran utama
yaitu hama, juga akan mengenai bagian
tanaman yang teraplikasi. Penggunaan
pestisida perlu memperhatikan bahan,
formulasi, dan dosis yang akan digunakan
(Sakti et al., 2018). Penggunaan yang tidak
sesuai  akan

menyebabkan  gejala

fitotoksisitas. Gejala fitotoksisitas

ditunjukkan ~ oleh  adanya  gejala

penguningan,  nekrosis,  malformasi,

kerontokan daun atau terhambatnya
pertumbuhan tanaman (Horizon, 2009).
Hartati  (2013)

fitotoksisitas merupakan suatu sifat yang

menyatakan  bahwa

menunjukkan potensi pestisida untuk
efek  keracunan
ditandai

menimbulkan

yang
pertumbuhan abnormal setelah aplikasi

pada
tanaman dengan
pestisida. Menurut Umiyati (2018) secara
umum tanaman yang keracunan akibat
aplikasi pestisida menunjukkan gejala
yaitu klorosis, nekrosis, dan pertumbuhan
tidak normal dan dapat menyebabkan
kematian pada tanaman.

Pengaruh sediaan pada penelitian ini
dilihat dari gejala fitotoksik pada tanaman
sawi, pakcoy, kangkung dan tomat
menggunakan sediaan sederhana buah P.
retrofractum pada tanaman budidaya.
Hasil yang didapat menunjukkan bahwa

tanaman sawi, pakcoy, kangkung dan

tomat setelah diberi perlakuan sediaan
sederhana buah P. retrofractum dengan
konsentrasi 5 dan 10% pada hari ke 0, 3
dan 7 HSP tidak menunjukkan adanya
gejala fitotoksisitas baik berupa bintik,
atau bercak coklat, layu atau kematin
jaringan daun (Tabel 1). Hal ini diduga
bahwa rendahnya kandungan senyawa
sediaan sederhana buah P. retrofractum
yang menyebabkan fitotoksisitas dan
kuatnya jaringan daun tanaman sehingga
sediaan sederhana buah P. retrofractum
tidak bersifat meracuni tanaman dan aman
untuk diaplikasikan. Menurut Syahputra
(2010), tidak terdapatnya gejala fitotoksik
suatu tanaman akibat perlakuan sediaan
pada tanaman uji dapat disebabkan oleh
kuatnya sifat toksik senyawa campuran
menurunkan  aktivitas

dengan tanpa

insektisidanya (antagonisme). Isnaeni
(2006) campuran ekstrak A.squamosa dan
P. retrofractum hingga konsentrasi 0,1%
tidak menunjukkan gejala fitotoksisitas
sehingga aman untuk diaplikasikan.
Syahputra (2007), gejala fitotoksik
cenderung terjadi pada tanaman yang
diberi perlakuan insektisida botani ekstrak
kasar. Suspensi sediaan ekstrak kasar
terdiri dari berbagai senyawa, polar-
nonpolar. Ekstrak metanol dapat terdiri
dari komponen polar hingga komponen
nonpolar. yang

Komponen nonpolar
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berwujud minyak atau cairan pekat dapat
merusak lilin kutikula daun atau membran
sel daun tanaman. Tingginya kandungan
senyawa nonpolar dapat meningkatkan
gejala fitotoksik pada tanaman. Sediaan
sederhana buah P. retrofractum yang diuji
tidak menunjukkan adanya senyawa
minyak karena sediaan P. retrofractum
yang digunakan dalam uji merupakan
serbuk sehingga tidak menyebabkan
adanya gejala fitotoksisitas pada tanaman
uji  (Gambar 1).

(2007), gejala fitotoksik cenderung terjadi

Menurut Syahputra
pada tanaman yang diberi perlakuan
sediaan ekstrak/fraksi insektisida nabati,
bukan senyawa murni.

Menurut SK menteri pertanian
(2000), daun caisim varietas tosakan
berwarna hjau muda mengkilat, ukuran
daun panjang 23.4 cm dan lebar 15.5 cm,
bentuk daun agak bulat, tepi daun tidak
bergerigi, tekstur daun lunak, tangkai daun
panjang, rasa daun masak renyah dengan
sedikit serat (halus) dan manis. Pak choy
varietas nauli memiliki warna daun hijau,
bentuk daun bulat telur dengan panjang
daun 17-20 cm, lebar daun 13-16 cm,
bentuk ujung daun bulat, panjang tangkai
daun 8-9 cm lebar tangkai daun 5-7 cm,
warna tangkai daun hijau dan memiliki
yang
(Kementan, 2009) Menurut Dermawan

kerapatan tangkai daun rapat

(2010), daun pakcoy berbentuk oval,
berwarna hijau tua, dan mengkilat, tidak
membentuk  kepala, tumbuh tegak,
tersusun dalam spiral rapat, melekat pada
batang yang tertekan. Tangkai daun,
berwarna putih sampai hijau muda, dan
berdaging, tanaman mencapai tinggi 15—
30 cm. Daun kangkung merupakan daun
tunggal dengandan ujung daunnya rucing.
Permukaan daun bagian atas berwarna
hijau tua, dan bagian bawah berwarna
hijau muda. Kementan (2011), daun tomat
varietas timoty berwarna hijau tua,
berbentuk oval, ujung daun runcing, tepi
daun bergerigi sedang, ukuran daun
majemuk panjang 46.5-47.2 cm, lebar
39.3-41.5 cm,

panjang 19.5-21.4 cm dengan lebar 9.1-9.8

ukuran daun tunggal

cm.

Sifat fisik pemukaan daun tanaman
juga dapat mempengaruhi tingkat
keparahan gejala fitotoksik. Tekstur

permukaan daun sawi, pakcoy, kangkung
dan tomat berbeda. Hal ini diduga rambut-
rambut yang terdapat pada daun tomat
dapat mengurangi kontak permukaan daun
dengan larutan sediaan sederhana P.
retrofractum sehingga dapat mengurangi
pengaruh fitotoksik. Hal ini sejalan dengan
penelitian Dono et al (2006) bahwa
trikoma yang rapat pada daun kedelai

dapat mengurangi kontak permukan daun
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ekstrak  A.
sehingga mengurangi pengaruh fitotoksik
ekstrak. Syahputra et al (2007) bahwa

perlakuan sediaaan A.

dengan larutan odorata

odorata yang
aplikasikan pada tanaman timun yang
memiliki trikoma daun yang rapat tidak
menunjukkan gejala fitotoksik.Permukaan
daun dari famili kubis-kubisan seperti
daun sawi dan pakcoy sedikit mempunyai
trikoma sehingga lebih mudah dan daerah

kontak lebih luas. hal ini dapat
menimbulkan gejala fitotoksisitas pada
daun tanaman (Dono et al., 2006).

Permukaan daun tanaman dilapisi oleh
lapisan lilin dimana lapisan lilin yang
menutupi  permukaan daun tanaman
bervariasi antar tanaman. menurut Dono et
al (2006), senyawa yang terdapat pada

permukaan daun kubis diantaranya adalah

lipid dan glukobrassisin. Profil daun
brokoli  lebih  tebal dan sekulen
dibandingkan dengan daun kedelai

sehingga lebih peka terhadap senyawa
yang mempunyai efek fitotoksik. Loke et
al (1990)

penyemprotan

menyatakan bahwa

minyak mimba pada
konsentrasi 0.5- 4.0% menimbulkan gejala
fitotoksik pada tanaman kubis, sawi dan
padi berumur 4 minggu. Pada konsentrasi
3.0%

seminggu sekali sebanyak 4 kali aplikasi

atau lebih yang diaplikasikan

mengakibatkan kematian seluruh tanaman

kubis. Gejala fitotoksik dari yang terparah
hingga teringan terjadi pada tanaman
kubis, sawi dan padi.

Larutan konsentrasi 5% dan 10%
yang dibuat dengan melarutkan serbuk
cabe jawa dengan aquadest dan surfaktan
0,1% dapat dilihat pada (Gambar 1 a dan
b). Hasil

bahwa tanaman sawi, pakcoy, kangkung

yang didapat menunjukkan

dan tomat setelah diberi perlakuan sediaan
sederhana buah P. retrofractum pada 7 hari
setelah perlakuan tidak menunjukkan
gejala fitotoksisitas baik berupa bintik,
atau bercak coklat, layu atau kematian
jaringan daun (Gambar 2) dan setelah
diberi perlakuan sediaan sederhana buah P.
retrofractum dengan konsentrasi 5 dan
10% pada hari ke 0, 3 dan 7 HSP tidak
menunjukkan adanya gejala fitotoksisitas
(Tabel 1). Tidak

fitotoksisitas pada

adanya gejala
tanaman uji
menunjukkan bahwa kandungan sediaan
sederhana buah P.retrofractum dengan
konsentrasi 5 dan 10% tidak bersifat

meracuni tanaman. Menurut Anshori

(2017) dalam penelitiannya menunjukkan
yang
senyawa

adanya fitotoksisitas
diakibatkan
monoterpena.

toksik.

gejala

olen  adanya
Beberapa monoterpena
(2017)

senyawa

bersifat Ludwiczuk

menjelaskan bahwa

monoterpenoid adalah senyawa antara lain
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myrece, limonene, pinene, linalool dan
citral. Senyawa yang terkandung dalam
sediaan sederhana buah P.retrofractum
alkaloid  piperin, kavisin, piperidin,
saponin, polifenol, minyak atsiri, asam
palmitat, asam tetrahidropiperat, 1
undesilenil-3,4-metilendioksibenzena, dan
(Badan POM RI, 2010).
Widyawati et al. (2016) adalah alkaloid,

saponin, tanin dan flavonoid, terpene dan

sesamin

senyawa fenolik lainnya. Sehingga diduga
dalam larutan sediaan sederhana buah
P.retrofractum yang diaplikasikan tersebut
tidak

toksik terhadap tanaman sawi, pakcoy,

terdapat senyawa yang bersifat

kangkung dan tomat yang diuji.
Ketersediaan air dan nutrisi pada
sistem hidroponik yang tersedia secara
kontinu, diduga mengakibatkan tanaman
setelah diaplikasikaan sediaan
P.retrofractum tidak mampu menyebabkan
gejala fitotoksik, senyawa metabolit yang
terpapar pada tanaman tersebut cepat
menurukan tingkat konsentrasinya akibat
terbawa oleh aliran nutrisi pada jaringan
tanaman, sedangkan nutrisi tanaman yang
menggunakan media tanah tidak tersedia
secara kontinu.
Menurut Silvianty (2018),
merupakan salah satu cara bercocok tanam
yang memanfaatkan air sebagai media

nutrisi yang akan langsung diserap oleh

tanaman sebagali penunjang tumbuh

tanaman.

KESIMPULAN DAN SARAN
serbuk  P.
retrofractum tidak menyebabkan gejala

Sediaan  sederhana
fitotoksisitas pada tanaman sawi, pakcoy,
kangkung dan tomat sehingga sediaan
sederhana serbuk P. retrofractum aman
untuk diaplikasikan dan memilik peluang
sebagai pengendali serangga hama untuk
tanaman sawi, pakcoy, kangkung dan
tomat yang ditanam secara hidroponik.
Sehubungan dengan penelitiaan ini untuk
memperoleh hasil yang optimal sebaiknya
pengaplikasian sediaaan sederhana serbuk
P. retrofractum menggunakan hama dan
pengujian bioaktivitas lainnya seperti
toksisitas ekstrak, antioviposisi, aktivitas
residu, dan efektifitas di lapangan terhadap
dilakukan.

Perhitungan luas bercak nekrotik dapat

serangga  sasaran  perlu

dihitung menggunakan program

pengolahan citra.
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